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MOTTO 
 
Gag usah putus asa duluan pas ngeliat pintu yang tertutup,coba dibuka aja dulu, 
karena siapa tau gag terkunci 
 
Kamu belum terlambat 
RayKrock memulai McDonald’s umur 54 tahun, Henry Ford memulai Ford Motor 
umur 40 tahun, Harland Sanders memulai KFC umur 65 tahun,Sam Walton 
memulai Walmart umur 44 tahun. Dan kamu, 22 tahun! 
 
Seorang murid tidak boleh melupakan guru, guru dari guru, guru dari guru, dan 
seterusnya hingga mahaguru (Rasulullah Muhammad SAW), maka sholawatlah 
saat susah maupun senangmu, saat bekerja maupun istirahatmu 
(Gus Multazam al Maliki) 
Tidak ada yang bisa menandingi dahsyatnya shalawat. Para ulama pun ketika 
punya hajat selalu bershalawat, karena shalawat menjadi perantara menaikan doa 
(Gus Muwafiq) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to explain the perceptions of kiai and santri towards the 
Umbul Asri Klaten tourism destination. This study uses a qualitative descriptive 
method, a place in Kartasura. Data collection techniques were carried out by 
interview research and documentation. The speakers in this study consisted of kiai 
and santri who were members of the Kartasura Santri Communication Forum. 
The results showed that the behavior of kiai and santri was influenced by several 
factors, namely culture, social class, lifestyle and perception. Perception of 
scholars and santri towards Halal tourism destinations Umbul Asri is shaped by 
several factors, namely experience, expectations and attitudes (based on 
assessors), innovation, background, and similarity (based on target), and time 
(based on time). There are three classifications of the perceptions of kiai and 
santri on halal tourism in general, which are based on needs, circumstances and 
understanding. The perceptions of kiai and santri on halal food of the Halal 
tourism destination Umbul Asri Klaten are convinced by the halal food provided 
on the grounds that there are halal labels, and types of halal food. The perception 
of kiai and santri on services at the Umbul Asri halal tourism destination is 
divided into two, First, employees behave politely. Second, the cleanliness of the 
pool is poorly maintained. The perception of scholars and santri on the 
availability of Umbul Asri's halal tourism destination worship facilities is that the 
worship facilities at Umbul Asri are clean and complete. Kiai and santri feel 
happy and calm when they are in the Umbul Asri halal tourism destination. 
 
Keywords: halal tourism, consumer perceptions, kiai, santri 
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ABSTRAK 
 
Penilitian ini bertujuan untuk menjelaskan persepsi kiai dan santri terhadap 
destinasi pariwisata halal Umbul Asri Klaten. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, tempat di Kartasura. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan penelitian wawancara dan dokumentasi. Narasumber pada penelitian ini 
terdiri dari kiai dan santri yang tergabung dalam Forum Komunikasi Santri 
(FOKUS) Kartasura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kiai dan santri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu  kebudayaan, kelas sosial, gaya hidup dan 
persepsi. Persepsi kiai dan santri terhadap destinasi pariwisata halal Umbul Asri di 
bentuk oleh beberapa faktor yaitu pengalaman, ekspektasi dan sikap (berdasarkan 
penilai), Inovasi, latar belakang, dan kesamaan (berdasarkan target), serta waktu 
(berdasarkan waktu). Terdapat tiga klasifikasi dari persepsi kiai dan santri 
terhadap pariwisata halal secara umum yaitu berdasarkan kebutuhan, keadaan dan 
pemahaman. Persepsi kiai dan santri terhadap kehalalan makanan destinasi 
pariwisata halal Umbul Asri Klaten adalah yakin dengan kehalalan  makanan yang 
disediakan dengan alasan terdapat label halal, dan jenis makanan halal. Persepsi 
kiai dan santri terhadap pelayanan di destinasi pariwisata halal Umbul Asri terbagi 
menjadi dua, Pertama, pegawai berperilaku sopan. Kedua, kebersihan kolam 
kurang terawat. Persepsi kiai dan santri terhadap ketersediaan fasilitas ibadah 
destinasi pariwisata halal Umbul Asri ialah fasilitas ibadah di Umbul Asri bersih 
dan lengkap. Kiai dan santri merasa senang dan tenang ketika berada di destinasi 
parwisata halal Umbul Asri.  
 
 
Kata kunci: pariwisata halal, persepsi konsumen, kiai, santri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam beberapa dekade terakhir ekonomi Islam khususnya pada sektor 
pariwisata halal menjadi perhatian dunia. Seiring dengan meningkatnya jumlah 
muslim dunia serta peningkatan pendapatan mereka, sektor Pariwisata Halal 
menjadi salah satu pasar utama dunia (Djakfar, 2017). Pariwisata Halal ini tidak 
hanya diselenggarakan oleh negara dengan mayoritas muslim saja, namun, negara 
dengan minoritas muslim seperti Jepang dan Thailand gencar mempromosikan 
Pariwisata Halal di negara mereka. Hal ini dilakukan karena kebutuhan wisatawan 
muslim dari Timur Tengah dan negara lain yang menginginkan liburan dengan 
halal style semakin tinggi. 
Menurut Arief Yahya selaku Menteri Pariwisata, selama ini wisata halal 
dianggap sebagai suatu kegiatan berkunjung ke tempat-tempat religi seperti 
makam (ziarah) atau masjid. Padahal wisata halal tidak diartikan seperti itu. Lebih 
luasnya, wisata halal adalah wisata yang bersumber dari alam, budaya, ataupun 
buatan yang dibingkai dengan nilai-nilai islam.  
Pernyataan tersebut didukung oleh data dari Thomson Reuters dalam 
Djakfar (2017 p.v) yang menyatakan bahwa besaran wisata religi hanya US$ 22,7 
Miliar atau kurang lebih 1/8 dari total pasar Pariwisata Halal yang berjumlah US$ 
169 miliar di tahun 2016. Secara umum, Pariwisata Halal sama dengan jenis 
pariwisata lainnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika Islam.  
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Konsep dari Pariwisata Halal yaitu kegiatan wisata yang dilandasi ibadah 
dan dakwah, sehingga wisatawan muslim selain bertafakur akan ciptaan Allah 
juga menjauhi larangan-larangan-Nya pada saat melakukan kegiatan wisata 
tersebut. Misalnya tidak makan makanan yang haram atau subhat, tidak berduaan 
dengan lawan jenis yang bukan muhrim, shalat lima waktu dan lain sebagainya 
(Kamarudin & Nizam, 2012). 
Ayat al Quran yang membahas tentang pariwisata antara lain pad QS. Al 
Ankabut ayat 20, sebagai berikut. 
 َْرْلْا يِف اوُريِس ُْلق َ َّاللَّ َّنِإ َةَرِخْلْا ََةأْشَّنلا ُئِشُني ُ َّاللَّ َُّمث َقْلَخْلا ََأدَب َفْيَك اوُرُظناَف ِض
  ريِدَق ٍءْيَش ِ لُك َىلَع  
Artinya : “Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kem  udian Allah menjadikannya sekali lagi (Allah 
membangkitkan manusia sesudah mati kelak di akhirat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. Al 
Ankabut: 20) 
 
Menurut Nurwadjah (2007) ayat tersebut menegaskan bahwa manusia perlu 
melakukan perjalanan dengan tujuan menggali informasi tentang sejarah, 
peninggalan, maupun kebudayaan manusia. Sehingga menyadari bahwa manusia 
adalah ciptaan Allah yang bersifat fana, dan harus mempertanggungjawabkan 
segala perbuatan yang telah dilakukan atau dikerjakan selama di dunia. Sekaligus 
menyadari bahwa peradaban yang pernah dihasilkan tersebut menjadi tonggak 
sejarah bagi generasi selanjutnya. 
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Pariwisata Halal di Indonesia mulai dipromosikan secara optimal pada 
Oktober 2013. Hal ini ditandai dengan diselenggarakannya acara Indonesia Halal 
Expo di Jakarta Internasional Expo oleh kerjasama Kementrian Pariwisata dan 
Majelis Ulama Indonesia. Tujuan dari launching tersebut adalah menjadikan 
Indonsia sebagian destinasi yang ramah bagi wisatawan muslim (Asdep Litbang 
Kebijakan Kepariwisataan, 2015). 
Kemudian, pada tahun yang sama Kementrian Pariwisata menetapkan 13 
provinsi sebagai tujuan wisata (destinasi) halal unggulan Indonesia dengan slogan 
Halal Tourism Indonesia: The Halal Wonders, Nangroe Aceh Darussalam, 
Sumatera Barat, Riau, lampung, Banten, Daerah Khusus Ibukota Jakarta,  Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Bali dan Nusa 
Tenggara Barat. Menurut Ma’ruf Amin selaku Ketua Majelis Ulama Indonesia 
destinasi yang ditunjuk tersebut  wajib menyediakan makanan halal, menyediakan 
kemudahan akses ke tempat ibadah, dan juga akomodasi serta pelayanan yang 
sesuai dengan standar syari’ah. 
Upaya pemerintah tersebut didasarkan potensi Indonesia sebagai destinasi 
Pariwisata unggulan sebagai berikut: 
1. Indonesia sebagai negara mayoritas muslim terbesar di dunia, dengan 
jumlah 207.176.162 jiwa (Biro Pusat Statistik, 2010) . 
2. Potensi fisik, Indonesia memiliki 17.000 pulau, 300 suku, 746 bahasa dan 
dialek, mega biodiversity dan lebih dari 800.000 masjid (Asdep Litbang 
Kebijakan Kepariwisataan, 2015).  
4 
 
 
 
3. Tingkat pertumbuhan Pasar Pariwisata Halal yang pesat, diproyeksikan pada 
tahun 2020 wiasatawan muslim meningkat 180 juta jiwa atau dengan 
pertumbuhan 9.08% sejak tahun 2014 (Djakfar, 2017 p.v). 
4. Indonesia pada dasarnya memiliki DNA gaya hidup halal (Djakfar, 2017). 
Usaha pemerintah dalam mempromosikan Pariwisata Halal Indonesia 
menuai keberhasilan. Pada tahun 2016, Indonesia memperoleh 12 penghargaan 
dari 16 kategori World Halal Tourism Award 2016  di Abu Dhabi. Kemudian 
tahun 2017 Indonesia melejit ke urutan empat pada The Top Ten Countries in The 
Halal Travel Indicator (Thomson Reuters, 2017 p.80). Hal ini menjadi bentuk 
apresiasi dunia sekaligus motivasi untuk meningkatkan Pariwisata Halal di 
Indonesia. 
 Kabupaten Klaten merupakan salah satu destinasi wisata yang terkenal 
baik di dalam maupun luar negeri. Selain terkenal dengan candi Prambanan, 
Klaten terkenal dengan objek umbul atau kolam renangnya. Salah satu destinasi 
atau objek wisata umbul atau kolam renang adalah Umbul Asri yang terletak di 
Alamat di Jl Tegalgondo - Pulon no. 88 (Janti), Desa Wunut, Tulung, Delanggu.  
Kolam renang muslimah sebelah sana mbak, berdirinya sudah 4 
tahun. Tadinya sih cuma kolam renang anak-tapi tapi ya Alhamdulillah 
yang dibelakang itu ditambah lagi tanahnya dibeli. Dibuat kolam renang 
muslimah biar muslimah bisa renang dengan tenang, banyak pengunjung 
yang minta gitu. Anak-anak pondok juga bisa pada renang. Kan yang dari 
pondok suka pada rombongan gitu. (Wawancara dengan Ibu 
Susi/Pengelola Umbul Asri pada Minggu, 17 Februari 2019).  
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Beberapa media Youtube dan website memuat berita tentang Umbul Asri. 
Media-media tersebut mengatakan bahwa di umbul tersebut adalah umbul syariah, 
kolam renang keluarga dan sebagainya. Dengan adanya fasilitas kolam khusus 
muslimah dan makanan yang halal, masyarakat juga menilai bahwa umbul 
tersebut adalah umbul yang dikelola dengan konsep syariah. Menurut pengelola 
pihak nya membuat beberapa kolam renang, salah satunya adalah kolam renang 
muslimah, karena banyak konsumen yang meminta fasilitas tersebut (wesal tv 
keluarga, 2014).Hal ini sesuai dengan pengertian wisata halal menurut Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Aceh yaitu kegiatan wisata yang dikhususkan untuk 
memfasilitasi kebutuhan berwisata ummat Islam. 
Sebelum Pengembangan Pariwisata Halal di Indonesia dilakukan, negara 
Malaysia lebih dahulu mempromosikan pariwisata ini. Malaysia menjadi negara 
dengan pencapaian tertinggi pada riset Pariwisata Halal dunia Thomson Reuters. 
Sehingga banyak dijumpai penelitian-penelitian ilmiah mengenai Pariwisata Halal 
di negara tersebut. Penelitian yang paling banyak dijumpai salah satunya 
penelitian tentang manajemen pemasaran. Antara lain penelitian tentang Persepsi 
Wisatawan Muslim Malaysia Terhadap Pariwisata Halal (Isa, Chin, & dan 
Mohammad, 2018). 
Penelitian atau riset pada pemasaran Pariwisata Halal penting bagi pihak-
pihak yang berkepentingan seperti kementrian pariwisata, biro perjalanan dan 
pengusaha objek wisata halal. Salah satu urgensi dari penelitian ini yaitu para 
pihak tersebut memperoleh informasi yang sesuai dengan fakta yang 
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sesungguhnya. Umbul Asri sebagai destinasi halal baru di Kabupaten Klaten tentu 
membutuhkan informasi terkait dengan keberhasilan terkait pemasaran yang telah 
dilakukan. Persepsi pengunjung menjadi salah satu sumber informasi bagi 
pengelola dalam upaya mengembangkan Umbul Asri. 
Setiadi (2015) mengatakan bahwa  persepsi setiap orang terhadap suatu 
objek akan berbeda-beda. Oleh karena itu, persepsi memiliki sifat subyektif. 
Persepsi yang dibentuk oleh seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan 
sekitarnya. Selain itu, satu hal yang perlu diperhatikan  dari persepsi ialah persepsi 
secara subtansial bisa sangat berbeda dengan realitas. 
Para peneliti terdahulu menyadari akan pentingnya persepsi konsumen. 
Taroreh, dkk (2015) menemukan bahwa persepsi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan  pembelian. Kemudian, Eid, Riyad dan El-Gohary (2015) menemukan 
bahwa persepsi nilai berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Banyak 
pendekatan digunakan untuk memperoleh persepsi tersebut misalnya MTPV 
(Muslim Tourist Percived Variable). Indikator yang lazim digunakan adalah nilai 
harga dan kualitas (kognisi), nilai emosi dan sosial (afeksi) dan atribut halal (nilai 
Islami).  
Persepsi wisatawan  muslim ini menjadi kajian penting dalam Industri Halal 
karena sasaran  utama pasar halal adalah konsumen muslim. Namun, sejauh ini 
belum ada penelitian tentang persepsi konsumen muslim Indonesia terhadap 
Pariwisata Halal. Padahal jika dilihat data badan pusat statistik tahun 2010 muslim 
Indonesia adalah terbesar dari prosentas penduduk Indonesia sebesar 207.176.162 
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dari total 237.641.326 jiwa. Dari jumlah muslim tersebut 3.962.700 merupakan 
santri aktif yang tercatat di PDPP (Pangkalan Data Pondok Pesantren) Kemenag 
(PDPP, 2016) berdasarkan data yang dilansir di laman republika.co.id.  
“Jumlah santri pondok pesantren di 33 provinsi di seluruh Indonesia 
mencapai 3,65 juta yang tersebar di 25.000 pondok pesantren. Jumlah 
tersebut terus bertambahnya setiap tahunnya. Ini merupakan sebuah 
kemajuan yang patut dibanggakan," kata Kepala Pusat Pengembangan 
Penelitian dan Pendidikan Pelatihan Kementerian Agama H. Abdul Jamil, 
seusai pembukaan Musabaqah Fahmi Kubtubit Turats (Mufakat) di 
Pondok Pesantren (Ponpes) Nahdlatul Wathan Poncor, Lombok Timur, 
Selasa (19/7)(Muhammad, 2011) 
 
Berangkat dari latar belakang diatas penulis berkeinginan untuk melakukan 
penelitian terkait dengan tema Pariwisata Halal yaitu tentang Persepsi Kiai dan 
Santri Terhadap Pariwisata Halal. Hal ini berlandaskan pada konsep Pariwisata 
Halal yang menjunjung tinggi nilai-nilai islami dan nilai budaya sejalan dengan 
pandangan Islam Tradisional (yang dianut oleh sebagian besar Kiai dan Santri di 
Indonesia) mengenai pemahaman mereka tentang Islam. Sehingga penulis 
mengangkat judul guna dijadikan suatu penelitian ilmiah yaitu “Persepsi Kiai dan 
Santri Terhadap Destinasi Pariwisata Halal Umbul Astri Klaten”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diperoleh beberapa masalah 
persepsi tentang Pariwisata Halal. yaitu: 
1. Masyarakat masih beranggapan bahwa Pariwisata Halal identik dengan 
wisata ziarah ke makam para wali atau masjid. 
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2. Kurangnya promosi (informasi) pariwisata halal terutama bagi wisatawan 
domestik. 
3.  Kurangnya promosi destinasi pariwisata halal Umbul Asri Klaten. 
3.  Belum ada penelitian mengenai persepsi konsumen terhadap destinasi 
pariwisata halal 
 
1.3 Batasan Penelitian 
Mengingat luasnya permasalahan persepsi Pariwisata Halal jika 
diungkapkan semuanya dalam penelitian ini maka tidak mencukupi dalam hal 
waktu dan keterbatasan penelitian. Maka dari itu penelitian ini dibatasi pada 
variabel penelitian dan analisis mengenai Persepsi Kiai dan Santri di Kecamatan 
Kartasura Terhadap Destinasi Pariwisata Halal Umbul Asri Klaten. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah yang dapat 
disusun yakni, Bagaimana persepsi kiai dan santri di kecamatan Kartasura 
terhadap destinasi pariwisata halal Umbul Asri Klaten? 
1.5 Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui Persepsi Kiai dan Santri 
di Kecamatan Kartasura terhadap destinasi pariwisata Halal Umbul Asri Klaten. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun secara 
praktis, sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan keilmuan terkait manajemen pemasaran khususnya 
pada Pariwisata Halal. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar pijakan 
untuk kegiatan penelitian selanjutnya.. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini sebagai rekomendasi atau masukan bagi pengelola Umbul 
Asri dalam mengoptimalkan promosi dan pelayanan. 
b. Penelitian ini sebagai masukan bagi pemerintah untuk menggiatkan 
sosialisasi pentingnya pariwisata halal. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Berikut ini adalah rencana jadwal penelitian. 
Lokasi : Pondok Pesantren di Kecamatan Kartasura, Sukoharjo 
Waktu : 30 Oktober- 30 Desember 2018  
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1.8 Sistematika Penulisan 
Proposal skripsi ini terdiri dari tiga bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Adapun sistematika Proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan penelitia yang terdiri dari delapan sub bab, yaitu 
latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan 
Proposal Skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, tinjauan pustaka, dan kerangka 
berpikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang data terkait dengan persepsi kiai dan santri 
terhadap pariwisata halal, analisis data dan interpretasi data. 
BAB V 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang 
dilakukan dan saran-saran penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Deskripsi Kontekstual Fokus dan Subfokus Penelitian 
2.1.1 Perilaku Konsumen 
Menurut Griffin dalam Sangadji & Sopiah (2013), perilaku konsumen 
adalah keseluruhan kegiatan, tindakan serta proses psikologi yang mendorong 
tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, 
menghabiskan produk dan jasa setelah melakukan hal-hal diatas atau kegiatan 
mengevaluasi. Sementara menurut Kotler (2005) perilaku konsumen sebagai suatu 
studi tentang pembelian baik individu, kelompok, atau orgaisasi. Masing-masing 
unit tersebut membuat pasar konsumen, serta pembelian kelompok dan pasar 
bisnis yang dibentuk organisasi. 
McKechnie (2012) mengatakan bahwa perilaku konsumen adalah disiplin 
ilmu yang mempelajari tentang individu, kelompok, dan organisasi dalam 
memilih, membeli, mengunakan, dan  menentukan sebuah barang, pelayananan, 
ide-ide, atau pengalaman dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. 
Olson dan Peter mengatakan perilaku konsumen melibatkan pemikiran dan 
perasaan yang konsumen alami serta tindakan yang mereka lakukan dalam proses 
konsumsi. Sangadji dan Sopiah (2003) menilai bahwa perilaku konsumen adalah 
tindakan yang dilakukan konsumen yang dimulai dengan merasakan adanya 
kebutuhan dan keinginan, kemudian berusaha mendapatkan produk yang 
diinginkan, mengkonsumsi dan berakhir dengan tindakan pasca pembelian yaitu 
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perasaan puas atau tidak puas. Dari berapa pengertian diatas hemat penulis 
mengenai perilaku konsumen adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang 
perilaku konsumen baik sebelum, saat membeli, maupun pasca pembelian. 
1. Tujuan Mempelajari dan Menganalisis Perilaku Konsumen 
Sangadji & Sopiah (2013), memaparkan tujuan dari mempelajari dan 
menganalisis perilaku konsumen, sebagai berikut: 
a. Untuk mengimplementasikan konsep pemasaran sebagai rencana untuk 
mempengaruhi calon konsumen; 
b. Untuk memahami pengaruh yang kompleks ketika konsumen mengonsumsi 
produk yang dibeli; 
c. Untuk meningkatkan kepercayaan diri manajer (pemasaran) untuk 
memprediksi respon konsumen setelah strategi pemasaran ditetapkan dan 
dilaksanakan; 
d. Untuk menghindari kriteria rujuk-diri (Self reference criterio). Setiap  
konsumen memiliki pemahaman yang berbeda-beda tentang produk yang 
dibeliinya. Ada yang tingkat pemahamanya tinggi da nada yang rendah. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Kosumen 
Menurut Setiadi (2015), hal-hal berikut ini merupakan faktor yag dapat 
mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu. 
a. Faktor Kebudayaan 
a. Kebudayaan, kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari 
keinginan dan perilaku seseorang. Misalnya anak yang dibesarkan di 
Amerika akan terbuka pada nilai-nilai, kegiatan efisiensi dan kepraktisan 
dan kebebasan. 
b. Subbudaya, kebudayaan terdiri dari subbudaya-subbudaya yang 
memberikan identifikasi yang lebih spesifik terhadap anggotanya. 
Subbudaya dibagi menjadi empat jenis: kelompok nasionalisme, kelompok 
keadaaan, kelompok ras, dan area geografis. 
c. Kelas sosial, adalah kelompok yang relatif homogendan bertahan lama 
dalam  masyarakat. Keanggotaanya memiliki nilai, minat dan perilaku yang 
serupa. 
b. Faktor sosial 
a. Kelompok referensi, ialah kelopok yang mempengaruhi baik secara 
langsung, maupun tidak langsung, interaksi berkesinambungan atau kurang 
berkesinambungan, yang ingin masuk ataupun memisahkan diri. 
b. Keluarga, meliputi keluarga orientasi (orang tua), dan keluarga prokreasi 
(pasangan dan anak-anak) 
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c. Peran dan status, posisi seseorang dalam setiap kelompok baik keluarga, 
grup maupun organisasi. 
c. Faktor pribadi 
a. Umur dan tahapan dalam siklus hidup, konsumsi seseorang juga dibentuk 
oleh tahapan siklus hidup keluarga. Beberapa penelitian  mengidentifikasi 
tahapan-tahapan siklus psikologis. Orang-orang dewasa biasanya 
mengalami perubahan atau transformasi tertentu pada saat menjalani 
hidupnya. 
b. Pekerjaan, para pemasar berusaha mengidentifikasi ekonomi kelopok 
perkerja yang memilili minat diatas rata-rata terhadap produk dan jasa 
tertentu. 
c. Keadaan ekonomi, yang dimaksud adalah pendapatan yang dapat 
dibelanjakan,tabungan dan harta, kemampuan untuk meminjam dan sikap 
terhadap mengeluarkan lawan menabung. 
d. Gaya hidup, ialah pola hidup di dunia yang diekspresikan oleh kegiatan, 
minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup juga mencerminkan sesuatu 
dibalik kelas sosial seseorang. 
e. Kepribadian dan konsep diri, ialah karakteristik psikologi yang berbeda dan 
setiap orang yang memandang suatu lingkungan cenderung konsisten. 
4.  Faktor Psikologis 
a.  Motivasi, beberapa kebutuhan bersifat biogenic, kebutuhan ini timbul dari 
suatu keadaan fisiologis tertentu misalna rasa lapar, haus, resah dan tidak 
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nyaman. Adapun kebutuhan psikologi seperti kebutuhan untuk diakui, harga 
diri dan kebutuhan diterima. 
b.  Persepsi, didefinisikan sebagai proses diamana seseorang memilih, 
mengorganisasikan dan mengartikan masukan informasi untuk menciptakan 
suatu gambaran yang berarti. Orang akan memiliki persepsi yang berbeda 
dikarenakan tiga proses persepsi yaitu perhatian yang selektif, gangguan 
yang selektif dan mengingat kembali  yang selektif. 
c.  Proses belajar, proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku 
seseorang yang timbl dari pengalaman. 
d.  Kepercayaan dan sikap, adalah suatu gagasan deskripstif yang dimiliki 
seseorang terhadap sesuatu. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Sumber: Robbin & Judge (2015) 
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2.1.2 Persepsi   Konsumen 
 Salah satu faktor pembentuk perilaku konsumen adalah persepsi. Persepsi 
didefinisikan sebagai proses diamana seseorang memilih, mengorganisasikan dan 
mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti. 
Orang akan memiliki persepsi yang berbeda dikarenakan tiga proses persepsi 
yaitu perhatian yang selektif, gangguan yang selektif dan mengingat kembali  
yang selektif (Setiadi, 2015). Persepsi konsumen menjadi hal yang pokok dalam 
aktivitas pemasaran dan menjadi poin utama pada hubungan pemasaran (Oh 
dalam Eid, Riyad dan El-Gohary 2015a). Menurut Solomon dalam Suryo & 
Setyaningrum (2009), persepsi adalah proses bagaiamana rangsangan (stimulus) 
seperti cahaya, warna, dan suara diseleksi, diorganisasikan, dan diinterpretasikan. 
Menurut Setiadi (2015), persepsi bersifat subyektif sehingga individu satu dengan 
yang lainnya berbeda. Persepsi yang dibentuk oleh seseorang dipengaruhi oleh 
pikiran dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, satu hal yang perlu diperhatikan 
dari persepsi ialah bahwa persepsi secara subtansial bisa berbeda dengan realitas. 
 Proses persepsi diawali dengan proses menangkap dan memilih stimulus 
berdasarkan pada berbagai informasi yang ada di dalam memori. Sebelum 
dipersepsikan stimulus harus mendapat perhatian dari konsumen. Perhatian dapat 
terjadi karena sengaja (voluntary attention) saat konsumen terlibat langsung 
dengan produk dan tidak sengaja (involuntary attention) apabila ada hal-hal yang 
tidak terduga namun menarik perhatian konsumen. Dari proses tersebut konsumen 
akan melakukan proses seleksi terhadap stimulus, lalu informasi dikelompokan 
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dari berbagai sumber ke dalam pengertian yang menyeluruh sehingga dipahami 
lebih baik oleh konsumen (Assael dalam Suryo & Setyaningrum 2009). 
 Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya sensasi, dimana 
sensasi adalah aktivitas merasakan atau penyebab keadaan emosi yang 
menggembirakan. Sensasi juga dapat didefinisikan sebagai tanggapan yang cepat 
dari indra penerima kita terhadap stimuli dasar seperti cahaya, warna dan suara. 
Dengan itu semua, persepsi akan timbul (Sangadji & Sopiah, 2013). Persepsi 
dibentuk oleh karakteristik dari stimuli, hubungan stimuli dengan sekelilingnya, 
dan kondisi di dalam diri konsumen. Berikut ini adalah proses perseptual yang 
diadaptasi dari Solomon (2002). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Proses perseptual (Solomon, 2002) 
Stimulus adalah setiap bentuk fisik, visual, atau komunikasi verbal yang 
dapat memengaruhi tanggapan individu. Persepsi setiap orang terhadap suatu 
objek  akan berbeda-beda. Persepsi dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan.  
Gambar 2.1 menjelaskan bagaiamana stimuli ditangkap melalui indera (sensasi), 
kemudian diproses oleh penerima stimulus (persepsi). 
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Berikut adalah bagan faktor –faktor yang mempengaruhi persepsi menurut 
Robbin & Judge (2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi melewati tiga proses yaitu seleksi, organisasi, dan interpretasi 
perseptual ( Sangadji dan Sophiah, 2013). 
1) Seleksi perseptual  
Seleksi perseptual terjadi ketika konsumen menangkap dan memilih 
stimulus berdasarkan pada set psikologis yang dimiliki. Set psikologis adalah 
berbagai informasi yang ada dalam memori konsumen. Sebelum seleksi persepsi 
terjadi, terlebih dahulu stimulus harus mendapat perhatian dari konsumen. Oleh 
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karena itu, dua proses yang termasuk dalam definsi seleksi adalah perhatian dan 
persepsi selektif. 
2) Organisasi perseptual 
Organisasi perseptual berarti konsumen mengelompokan informasi dari 
berbagai sumber ke dalam pengertian yang menyeluruh untuk memahami secara 
lebih baik dan bertindak atas pemahaman itu. Prinsip dasar dari organisasi 
perseptual adalah penyatuan berbagai stimulus yang dirasakan menjadi satu 
kelompok yang menyeluruh. Prinsip –prinsip penting dalam integrasi persepsi 
adalah penutupan, pengelompokan, dan konteks. 
a. Penutupan 
Prinsip penutupan paling cocok dipakai untuk merek produk yang cukup 
dikenal oleh para konsumen. Prinsip ini digunakan untuk memancing konsumen 
untuk mengisi huruf yang kosong sehingga menjadi suatu nama merek yang utuh, 
misalnya tampilan iklan yang nama mereknya tidak tertulis lengkap (iklan J&B, 
ditulis Ingle Ells). 
b. Pengelompokan 
Tiga pengelompokan untuk menggolongkan stimulus   atau objek adalah 
kedekatan, kesamaan, dan kesinambungan.  
c. Konteks  
Stimuli yang diterima oleh konsumen cenderung dihubungkan dengan 
konteks atau situasi yang melingkupi konsumen.  
3) Interpretasi perseptual 
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Proses terkakhir dari persepsi adalah pemberian interpretasi atas stimuli 
yang diterima konsumen. Interpretasi ini didasarkan pada pengalaman 
penggunaan pada masa lalu, yang tersimpan dalam memori jangka panjang 
konsumen.  
2.1.3 Pariwisata Halal 
Istilah pariwisata menurut Undang-undang No.9 tahun 1990 tentang 
Kepariwisataan Bab 1 pasal 1, menjelaskan bahwa Pariwisata (tourism)  adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusaha objek dan 
daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tertentu. Pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, penguasaha, Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah. 
Istilah Pawisata Halal dalam literatur pada umumnya disamakan dengan 
beberapa istilah seperti Pariwisata Islami, Pariwisata Syariah, Destinasi Ramah 
dan lain-lain. Dari sisi industri, Pariwisata Halal menjadi sebuah prouduk 
pelengkap dan tidak menghilangkan jenis Pariwisata Konvensional. Sebagai cara 
baru untuk mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya 
dan nilai-nilai islami tanpa menghilangkan keunikan dan orisinilitas daerah 
(Asdep Litbang Kebijakan Kepariwisataan, 2015). 
Pariwisata Halal mulai diperkenalkan pada tahun 2000 pada pertemuan 
OKI. Pariwisata halal berasal dari permintaan wisatawan muslim yang 
menghendaki gaya hidup islami selama liburan mereka. Menurut  Jaelani (2017) 
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Pariwisata Islami dapat didefinisikan sebagai paerjalanan wisatawan muslim dari 
satu tempat ke tempat lain atau berpergian ke luar daerah  dalam waktu kurang 
dari satu tahun guna melakukan kegiatan yang sesuai dengan prinsip Islam yaitu 
halal. Jenis pariwisata ini tergolong fleksibel dan bertujuan agar wisatawan 
mendapatkan kebahagiaan sekaligus keberkahan dari Allah SWT. 
Menurut Djakfar (2015), pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Adapun yang dimaksud dengan 
halal adalah ketentuan hukum syariat, dalam arti, seseorang dikatakan sah 
melakukan suatu aktivitas, apabila dikerjakan sesuai dengan ketentuan syariat 
Islam. Dengan demikian yang dimaksud dengan pariwisata halal adalah pariwisata 
yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga dengan demikian seringkali juga 
disebut dengan istilah pariwisata syariah . 
Destinasi adalah tujuan, sedangkan wisata adalah berkunjung ke suatu 
tempat yang mempunyai objek-objek tertentu seperti alam, dunia binatang, 
budaya, perdesaan dan sebagainya dengan motif untuk refresing (rekreasi). 
Sedangkan wisata halal adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan 
demikian yang dimaksud destinasi wisata halal dalam kajian ini adalah tujuan atau 
tempat kunjungan wisata yang dibenarkan atau sesuai ketentuan syariat Islam. 
Istilah wisata halal ini banyak ditemui di dalam kajian, karena wisata itu sendiri 
adalah merupakan inti dari aktifitas pariwisata dalam dunia riil (industri 
pariwisata). 
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Pemahaman makna halal meliputi segala aspek di sektor pariwisata ini. 
Mulai dari sarana penginapan, transportasi, makanan dan minuman, sistem 
keuangan, hingga fasilitas dari penyedia jasa wisata itu sendiri. Kovjavic dalam 
Widagdyo (2015) memberikan contoh, misalnya hotel syariah tidak akan 
menerima tamu pasangan bukan muhrim ataupun menyuguhkan minuman 
beralkohol. Penerapan Pariwisata Halal di Indonesia Kemenparekraf bekerjasama 
dengan MUI menentukan standar halal bagi produk-produk pariwisata. Sehingga 
wisatawan muslim dapat menikmati liburan dengan jaminan kehalalan disetiap 
layanan yang diberikan  dan bagi non muslim dapat dijadikan jaminan produk 
yang aman dan bersih. Sejalan dengan Kovjavic Menurut Jafari J & Scott N 
Muslim dalam Battour (2018), pemahaman terhadap perilaku pengunjung dalam 
konteks pariwisata halal penting untuk pihak-pihak yang berkepentingan seperti 
pengelola, pemasar, dan pembuat kebijakan infrastuktur dan fasilitas, paket wisata 
halal dan aktivitas wisata halal. 
Adapun standar kriteria halal Kemeparekraf dan MUI dalam Hamzah & 
Yudiana (2015), ialah sebagai berikut. 
1. Beriorentasi pada kemaslahatan umum. 
2. Beriorentasi pada pencerahan, penyegaran, dann ketenangan. 
3. Menghindari kemusyrikan dan khurafat. 
4. Menghindari maksiat, misalnya zina, pornografi minuman keras, narkoba 
dan judi. 
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5. Menjaga perilaku, etika, dan nilai luhur kemanusiaan seperti tidak bersikap 
hedonis dan asusila. 
6. Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan. 
7. Bersifat universal dan inklusif. 
8. Menjaga kelstarian lingkungan. 
9. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan. 
Sembilan kriteria tersebut harus diaplikasikan pada operasional destinasi 
Pariwisata Halal, misalnya pada pemilihan  bahan baku hingga proses pemasakan  
harus sesuai standar kriteria tersebut. 
Arief Yahya mengatakan Dalam Pariwisata Halal ini terdapat dua 
pendekatan, yang pertama adalah pendekatan secara umum yang masih 
beranggapan bahwa Pariwisata Halal merupakan Wisata Religi. Namun, 
sebenarnya besaran pasar Wisata Religi menurut data dari Thomson Reuters 
hanya sebesar US$ 22,7 miliar yaitu hanya sekitar 1/8 dari total pasar 
Pariwisata Halal yang sebesar US$ 169 miliar di tahun 2016. Adapun 
pendekatan kedua yang beranggapan bahwa Pariwisata Halal adalah sama 
seperti pariwisata pada umumnya hanya menyiapkan Extended Service 
(layanan tambahan) bagi wisatawan Muslim. Secara generik, Pariwisata 
Halal di antaranya adalah dapat berupa wisata alam, wisata budaya, maupun 
wisata buatan dalam bingkai wisata keluarga (halal lifestyle) (Sambutan 
Launcing buku Pariwisata Halal, Jakarta 17 januari 2018)  
 
Mengenai perbedaan antara wisata konvensional, wisata religi dan wisata 
halal, Ngatawi Al Zaztrow dalam Hamzah & Yudiana (2015) mengelompokannya 
dalam tabel berikut. 
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Tabel 2.1 
Perbedaan Wisata Konvensional, Religi dan Halal 
 
No. Item 
perbandingan 
Konvensional Religi  Halal  
 Objek Alam, budaya, 
sejarah dan 
kuliner 
Tempat 
ibadah, dan 
peninggalan 
sejarah 
Semuanya  
 Tujuan Menghibur Meningkatkan 
spiritualitas 
Meningkatkan spirit 
religiusitas dengan 
cara menghibur 
 Sasaran Mendapatkan 
kepuasan dan 
kesenangan 
(menuruti 
hawa nafsu), 
semaata-mata 
hanya untuk 
hiburan 
Menenangkan 
jiwa, semata-
mata mencari 
ketenangan 
batin. 
Memenuhi keinginan 
dan  kesenangan 
serta menumbuhkan 
kesadaran beragama 
 Pemandu 
wisata 
Memahami 
dan menguasai 
informasi 
sehingga dapat 
menarik 
wisatawan 
terhadap 
obejek wisata. 
Memahami 
sejarah tokoh 
dan lokasi 
objek wisata. 
Membuat tertarik 
sekaligus 
membangkitkan 
semangat religius 
wisatawan. 
Mampu menjelaskan 
fungsi dan peran 
syariah dalam 
membentuk 
kebahagian dan 
kepuasan batin 
dalam keidupan 
manusia. 
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 Fasilitas 
ibadah 
Hanya sebagai 
pelengkap 
Hanya sebagai 
pelengkap 
Menjadi bagian yang 
menyatu dengan 
objek wisata. 
Ritual peribadatan 
bahkan menjad paket 
hiburan. 
 
 Kuliner  Umum  Umum Spesifik halal 
 Relasi 
dengan 
masyarakat di 
lingkungan 
obyek wisata 
Komplementer 
dan semata-
mata mengejar 
keuntungan 
Komplementer 
dan semata-
mata mengejar 
keuntungan 
Terintegrasi  
Interaksi yang 
terjalin berdasarkan 
pada prinsip-prinsip 
syariah 
 Agenda 
perjalanan 
Mengabaikan 
waktu 
Peduli waktu 
perjalanan 
Memperhatikan 
waktu perjalanan 
 
Dengan melihat tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa wisata halal 
merupakan wisata yang lengkap serta menekankan pada produk halal dan sesuai 
dengan syariat Islam. 
Bagi wisatawan Muslim sudah pasti setiap produk yang dihasilkan dan 
disajikan, selanjutnya dikonsumsi harus halal dan baik. Artinya, harus halalan 
thayyibah, selain juga bahan baku dan prosesnya harus mengedepankan norma-
norma yang diajarkan dalam Islam. Dengan demikian, industri pariwisata halal 
yang dikembangkan akan sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Itulah di antara 
alasan mendasar dan arti arti penting kehadiran perundangan tentang perlindungan 
konsumen yang pada prinsipnya adalah untuk memperkuat posisi wisatawan 
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Muslim di hadapan pelaku usaha pariwisata halal. Sekaligus untuk memperkuat 
posisi industri pariwisata halal yang secara bisnis membutuhkan dukungan 
kehadiran para wisatawan (Muslim). Selain juga secara yuridis butuh dukungan 
beberapa norma hukum yang relevan agar memiliki daya saing yang semakin kuat 
di tengah pentas global (Djakfar, 2017 hlm 162). 
Kemenpar menyebut beberapa destinasi halal unggulan Indonesia antara lain 
The Rhadana Hotel Bali, The Trans Luxury Hotel Bandung, Novotel Lombok 
Resort & Villa NTB, Desa Sembalun Lombok, dan lain-lain Para pengelola wajib 
mengikuti segala ketentuan-Nya. Antara lain, mereka wajib memanusiakan atau 
memartabatkan wisatawan dengan memberikan apa yang menjadi haknya dan 
memberikan perlindungan secara maksimal selama melakukan wisata. Selain juga 
harus bersikap adil secara proporsional, dan memberi pelayanan dengan 
berprinsipkan norma dalam Islam. Namun demikian untuk mewujudkan itu 
semuanya bagaimanapun kehadiran negara merupakan keniscayaan di dalam 
menjalankan fungsinya sebagai regulator dan pengawasan di wilayah 
yurisdiksinya. Keberadaan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan misalnya niscaya belum dianggap memadai dalam mengatur 
gerak industri pariwisata yang berbasis syariah di Indonesia. Demikian pula dari 
aspek syariah, kehadiran Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
No.108/DSN-MUI/ X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah kiranya juga belum memadai pula. Sehingga dengan 
demikian, ke depan, masih dibutuhkan lahirnya perundangan yang secara spesifik 
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mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan pengembangan industri pariwisata 
halal di Indonesia (Djakfar, 2017 hlm 147-148).  
 
2.1.4 Religiusitas Islam 
 Religiusitas berbeda dengan agama. Agama  adalah komitmen yang 
dilakukan secara kontinyu yang mewakili keyakinan dan peraasaan tertentu 
(seperti Islam dan Kristen) sedangkan religiusitas adalah fokus agama dalam 
mengarahkan kehidupan seseorang sesuai dengan pelajaran agama (Weafer dan 
agle dalam Eid, Riyad dan El-Gohary, 2015b).  
 Sedangkan menurut Farm, Waller dan Erdogan dalam Eid, Riyad dan El-
Gohary (2015b) religiusitas merupakan ide tentang jalan hidup yang tercermin 
dalam nilai-nilai dan sikap masyarakat atau individu. Nilai dan sikap seperti itu 
mempengaruhi perilaku manusia. Prasetyoningrum (2010) menemukan bahwa 
religiusitas berpengaruh signifikan pada persepsi. 
 
2.1.5 Konsumen  
Konsumen menurut Setiadi, 2015, ialah individu konsumen dan pembelli 
berbentuk organisasi yang menukaran sumber daya untuk brbagai macam barang 
dan jasa. Sementara menurut KBBI konsumen adalah pemakai barang hasil 
produksi,penerima iklan atau pengguna jasa. Hubunganya dengan pariwisata 
adalah konsumen sebagai penikmat objek wisata pengguna layanan biro, dan lain 
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sebagainnya. Konsumen dapat berasal dari latar belakang apapun asalkan sesuai 
denga ketentuan penyedia wisata. Konsumen dalam penelitian ini adalah kiai dan 
santri yang tergabung dalam Forum Komunikasi Santri (FOKUS) di Kecamatan 
Kartasura, selain jaraknya yang dekat dengan Umbul asri, konsumen memiliki 
latar belakang agama Islam dan pendidikan yang baik, hal ini berkaitan dengan 
persepsi mereka. 
1. Kiai 
Nurhayati Djamas mengatakan bahwa Kiai adalah sebutan untuk tokoh 
ulama atau tokoh yang memimpin pondok pesantren (Djamas, 2008). Sebutan 
Kiai sangat populer digunakan di kalangan komunitas Santri. Kiai merupakan 
elemen sentral dalam kehidupan pesantren, tidak saja karena Kiai yang menjadi 
penyangga utama kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, tetapi juga karena 
sosok Kiai merupakan cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas 
santri. Kiai dalam penelitian ini adalah kiai yang memiliki latar belakang 
pendidikan formal yang tinggi dan sebagian besar merupakan dosen. Sehingga, 
terbuka dalam menerima informasi. 
2.  Santri 
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejewantahan adanya 
peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kiai 
yang memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu Santri pada dasarnya berkaitan 
erat dengan keberadaan kiai dan pesantren. Santri memiliki arti sempit dan luas. 
Pengertian sempit, santri adalah seorang pelajar sekolah agama, sedangkan 
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pengertian yang luas, santri mengacu kepada seorang anggota bagian penduduk 
Jawa yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh menjalankan ajaran Islam, 
shalat lima waktu dan shalat Jum’at (Majid, 1997). 
Santri-santri di Kecamatan Kartasura yang tergabung dalam Forum 
Komunikasi Santri (FOKUS) Kartasura memiliki status ganda selain sebagai 
santri mereka juga merupakan mahasiswa di IAIN Surakarta. Tentu, ada semacam 
pola pikir yang berbeda dengan santri yang hanya berada di pesantren . Karena 
sebagai mahasiswa mereka lebih banyak mendapatkan informasi yang aktual di 
luar pesantren misalnya tentang pariwisata halal. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pariwisata halal sudah 
banyak dilakukan. Seperti Penelitian kuantitatif yang dilakukan Isa, dkk (2018) 
yang berjudul Muslim Tourist Perceived Value; A Study on Malaysia Halal 
Tourism dan menemukan bahwa kepuasan dipengaruhi oleh persepsi nilai 
kualitas, emosi, atribut fisik dan nonfisik  halal, sedangkan persepsi nilai harga 
dan sosial tidak berpengaruh pada 170 wisatawan. 
Eid, Riyad dan El-Gohary (2015) dalam penelitian kuantitatif yang berjudul 
The Role of Islamic Religiosity on The relationship Between Perceived Value and 
Tourist Satisfaction menemukan enam persepsi nilai dari Muslim Tourist 
Perceived Value berpengaruh positif pada kepuasan 537 wisatawan. Variable 
moderasi Religiusitas Islami pada atribut halal fisik dan nonfisik, memperkuat 
30 
 
 
 
pentingnya variable atribut halal dalam memahami perilaku dan kepuasan 
konsumen. 
Eid, Riyad dan El-Gohary, (2015a) penelitian kedua berjudul Muslim 
Tourist Perceived Value in The Hospitality and Tourism Industry, meneliti 
Muslim Tourist Perceived Value  guna mengevaluasi aspek nilai tradisional dan 
religiusitas wistawan. Diperoleh hasil bahwa perusahaan pariwisata harus 
bersikap kompetitif dengan menggunakan seluruh faktor operasional yang 
dimiliki di pasar yang dinamis. 
Taroreh, dkk (2015), dalam jurnalnya yang berjudul The Effect of Consumer 
Perception and Trust to Use Insurance Service at JASANDO Insurance Manado 
dengan menggunakan regresi linier berganda menemukan bahwa persepsi 
konsumen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Wardhani, Sumarwan, & Yulianti (2015) melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Persepsi dan Preferensi Konsumen Terhadap keputusan pembelian 
Hunian Green Product, dan menemukan hasil bahwa persepsi berpengarh 
signifikan terrhadap keputusan membeli. 
Hamzah & Yudiana, (2015) meneliti tentang “Analisis Komparatif Potensi 
Industri Halal dalam Wisata Syariah dengan Konvensional”. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Disampaikan bahwa perbedaan 
mendasar antara bisnis syariah dan konvensional adalah visi dan m  isinya. Visi 
bisnis syariah ditekankan pada keimanan. Sedangkan misinya adalah berupa 
ibadah, jadi setiap aktivitasnya akan selalu bernilai ibadah. Sementara bisnis 
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konvensional adalah komersial dengan misi melakukan profesionalisme dalam 
produksi. Hasil penelitian mengatakan bahwa perlu mengintegrasikan antara 
wisata syariah dan konvensional untuk difokuskan pada industri halal. Dalam 
perkembangannya wisata konvensional lebih dulu berkembang ketimbang wacana 
wisata syariah. Meskipun Indonesia sudah lama menerapkan wisata syariah dari 
produk pangan yang halal. Namun kurangnya sosialisasi dan promosi, jumlah 
kunjungan wisata syariah menjadi minus. 
Jaelani, Aan (2017), meneliti tentang “Industri Wisata Halal di Indonesia: 
Potensi dan Prospek”. Metode penelitian: kualitatif deskriptif. Hasil penelitian: 
Pariwisata halal di Indonesia memiliki prospek ekonomi yang baik sebagaibagian 
dari industri pariwisata nasional. Industri wisata ini bertujuan bukan 
hanyamemberikan aspek material   dan psikologis bagi wisatawan itu sendiri, 
melainkan juga memiliki kontribusi dalam peningkatan pendapatan pemerintah. 
Wisata halal ini tidak besifat ekslusif, namun inklusif bagi semua wisatawan 
(Muslim dan Non Muslim). 
Battour (2018) dalam jurnal kualitatifnya yang berjudul Muslim Travel 
Behavior in Halal Tourism  mengatakan bahwa perusahaan ramah muslim dapat 
menyediakan produk dan  layanan halal dan non-halal tetapi tidak di tempat atau 
bagian yang sama. Dengan kata lain, destinasi ramah Muslim menawarkan banyak 
layanan 'Halal' (seperti makanan dan minuman halal, kolam renang yang 
dipisahkan berdasarkan jenis kelamin, dll.) selain tempat yang nyaman bagi umat 
Islam melakukan sholat  mereka. Akhirnya, kasus non-Muslim bepergian ke 
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Destinasi Pariwisata 
Halal Umbul Asri 
Klaten 
Religiusitas 
Islam 
Pengalaman  
berkunjung 
Persepsi Wisatan 
Muslim 
Pariwisata halal  
secara umum 
Fasilitas di 
destinasi wisata 
Umbul Asri 
tujuan di Indonesia negara-negara muslim untuk mengunjungi situs bersejarah 
agama dan budaya Islam akan berpendapat bahwa pariwisata islami tidak hanya 
eksklusif untuk muslim namun merupakan pariwisata yang berdasarkan nilai- 
nilai islam. 
 
2.3 KerangkaPemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data (Arikunto, 2013 p.100). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan normatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2014 p.4). 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan laporan penelitian yang akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan. Data 
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, 
dokumen pribadi, catatan dan memo, dokumen resmi lainya dan bukan angka-
angka. Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil 
(Moleong, 2014 p.11) 
Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di lapangan 
baik dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar menjadi susunan 
kalimat yang memiliki arti daan makna. Dalam penilitian ini penulis ingin 
memamparkan mengenai persepsi kiai dan santri di Kartasura terhadap Pariwisata 
Halal. 
Dengan demikian , laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk membuat gamb aran penyajian laporan tersebut. Data tersebut bisa berasal 
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dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi atau dokumen 
resmi lainnya. 
 
3.2 Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sangat berhubungan 
dengan jenis data yang diambil. Data yang dipakai diharapkan sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi sehingga mampu menyelesaikan permasalahan 
penelitian. Penulis menggunakan dua sumber data pokok yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumber 
utamanya (Kountur, 2008 p.63). Seperti wawancara atau pengisian kuisioer dan 
kemudian diolah sendiri oleh peneliti sehingga dapat diambil kesimpulan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari laporan yang telah dibuat 
pihak lain (Kountur, 2008 p.60). Namun, ada kaitan yang kuat untuk mendukung 
atau menambah referensi dalam penelitian, seperti dokumentasi. Dokumentasi 
merupakan data-data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen serta informasi 
dari arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti. 
 
 
35 
 
 
 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini yaitu. 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan Pondok Pesantren di Kecamatan Kartasura 
yang termasuk dalam organisasi Forum Komunikasi Kartasura. Ada tujuh Pondok 
Pesantren yaitu Pesantren Mahasiswa Darussalam, Pondok Pesantren al Fatah, 
Pondok Pesantren al Hikmah, Pondok Pesantren al Istiqomah, Pondok Pesantren 
Tahfidzul Quran Manik Mulya, Ma’had IAIN Surakarta dan Pondok Pesantren al 
Anisiyah. Alasan pengambilan tempat penelitian ini karena pondok pesantren 
tersebut berisi santri sekaligus mahasiswa IAIN Surakarta serta pemimpin (Kiai 
yang sebagian besar merupakan dosen IAIN Surakarta), sehingga memiliki 
wawasan yang luas mengenai agama maupun isu-isu yang sedang berkembang 
saat ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan mulai tanggal 30 Oktober -30 Desember 2018. 
 
3.4 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, 
yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian. Teknik penentuan subyek 
dalam penelitian ini menggunaka teknik Purposive sampling. Teknik Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
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harapkan, atau sebagai orang yang memiliki kuasa (Sugiyono, 2015 p.300). 
Jumlah santri yang termasuk dalam anggota Forum Komunikasi Santri Kartasura 
lebih kurang 430 santri dan masing – masing pesantren memiliki pengasuh (Kiai). 
Kriteria Subyek dalam penelitian ini yaitu. 
1. Merupakan kiai dan santri di kalangan Forum Komunikasi Santri Kartasura 
2. Mengetahui konsep Pariwisata Halal 
3. Setiap pesantren diambil satu Kiai dan dua orang Santri. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya 
dan mendengar jawaban yang langsung diberikan oleh responden. Peneliti 
merupakan pewawancara dan responden adalah orang yang diwawancarai 
(Kountur, 2008 p.70). Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara 
semiterstruktur. Wawancara jenis ini untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-
idenya. 
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2. Dokumentasi 
Menurut Basrowi & Suwandi (2008 p.158) dokumentasi adalah suatu cara 
mengumpulkan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang 
lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Peneliti berusaha untuk mencari 
dan mengumpukan dokumen dan arsip-arsip yang berkaitan dengan persepsi kiai 
dan santri di Kartasura, seperti foto dan transkrip wawancara.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2015), analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain. Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah, karena 
analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. (Moleong, 2014 
p.248). 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015 p.337-345), untuk 
memproses analisis perlu melalui tiga proses yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori yang bersifat naratif,  flowchart  dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan adalah dengan teks. 
3. Kesimpulan atau Verifikasi 
 Menurut Miles and Huberman tahap ketiga dari analisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan dan verfikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan bersifat sementara dan masih akan berubah jika ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan pada tahap awal didukung oleh 
bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali melakukan 
pengumpulan data, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan 
kredibel. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
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Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisa interaktif ini diawali dengan pengumpulan data yang 
berhubungan dengan persepsi kiai dan santri terhadap pariwisata halal seseuai 
dengan metode yang ditentukan yaitu wawancara dan dokumentasi. 
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya dengan 
memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga akan didapat 
sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil reduksi 
dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka peneliti mengambil 
kesimpulan tentang penelitianya. Apabila ada penarikan kesimpulan ini masih 
terdapat ketinggalan, maka proses analisa data kembali pada proses awal yakni 
pengumpulan data. Proses ini terus berjalan sampai di dapat satu kesimpulan yang 
menjawab masalah yang disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang persepsi kiai dan santri terhadap 
pariwisata halal. Berikut hasil wawancara dengan kiai dan santri di Kartasura. 
4.1.1 Persepsi Kiai 
Di bawah ini akan dipaparkan hasil wawancara dengan kiai yang memimpin 
pondok pesantren di lingkungan Kartasura. 
 (Data 1) 
Persepsi KH Aminudin Ihsan Lc. MA terhadap pariwisata halal adalah 
pariwisata ini lebih dibutuhkan di negara-negara minoritas muslim, namun untuk 
Indonesia dapat digunakan untuk mempertegas pariwisata yang menjaga 
kehalalan makanan dan pelayanan sesuai dengan syariat agama islam, ini 
merupakan upaya perlindungan konsumen. Adapun wisata religi informan 
mengidentikanya dengan ziarah yang memiliki niat dan kepuasan emosional yang 
berbeda, (Wawancara pada tanggal 07 Januari 2018). Berdasarkan pemaparan 
pada data (1), informan menanggapi pariwisata halal dengan baik. 
Data (2) 
Persepsi Dr. KH. Moh. Mahbub, S. Ag. M. Si terhadap pariwisata halal 
adalah perjalanan dengan niatan ibadah khususnya ziarah adalah berbeda dengan 
pariwisata. Pariwisata yang umum di Indonesia adalah kegiatan bersenang-senang 
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dalam rangka melepas penat akibat aktivitas, sehingga adanya pariwisata halal ini 
perasaan yang didapat setelah melakukan kegiatan wisata adalah hanya mencapai 
tingkat kesenangan dan berbeda dengan ziarah yang tujuanya adalah 
melaksanakan sunnah Nabi Muhammad (Wawancara pada tanggal 08 Januari 
2018). 
Data (3) 
Persepsi Nyai Evi Afiffah terhadap pariwisata halal adalah pariwisata yang 
perjalanannya menggunakan biro-biro yang mengutamakan pelayanan secara 
islami baik pemilihan restaurant, objek wisata maupun tempat sholat. Pariwisata 
ini sebagai salah satu cara menghindari kesubhatan. Terkait dengan wisata religi 
informan mengatakan bahwa tidak serta merta semua wisata religi termasuk 
kedalam pariwisata halal, hanya wisata religi umat islam saja masuk ke dalam 
pariwisata syariah. Namun, informan juga menilai bahwa wisata religi tidak hanya 
sebagai kegiatan berwisata namun emosional yang dirasakan lebih mendalam 
karena merupakan salah satu kegiatan menjalankan sunnah Nabi Muhammad 
SAW. Menurut informan Umbul Asri merupakan salah satu kolam renang yang 
bagus untuk muslimah dalam menjaga kesopanan dan kenyamanan.  (Wawancara 
pada tanggal 08 Januari 2019). 
Data (4) 
Persepsi   Dr. KH.  Syamsul Bakri, M. Ag terhadap pariwisata halal adalah 
meskipun secara epistimologi konsep pariwisata halal ini masih lemah namun 
potensi dari wisata halal di Indonesia adalah bagus, seperti halnya pengalaman 
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informan saat berada di Nusa Tenggara Barat, informan mengatakan bahwa 
makanan halal di destinasi tersebut sangat terjaga dan akomodasinya pun dinilai 
baik. Sementara wisata religi menurut informan epistimologinya lebih jelas dan 
kepuasan emosional terkait ibadah yang didapatkan lebih informan rasakan 
(Wawancara pada tanggal 11 Januari 2018). 
Data (5) 
Persepsi K. Drs. Ismail Thoyyib terhadap pariwisata halal adalah bagus. 
Menurut informan pariwisata halal ini merupakan perkembangan yang positif 
meskipun dalam pelaksanaanya harus lebih diawasi . Sedangkan wisata religi 
menurut informan  lebih cenderung kepada ibadah dan kepuasan batin atau emosi 
seperti ketenangan dan ketakwaan (Wawancara pada tanggal 12 Januari 2018). 
Data (6) 
Persepsi K. Lasdi Miftahul Huda terhadap pariwisata halal adalah  
pariwisata yang memiliki ketentuan dan syarat tertentu yang dapat diambil sisi 
positifnya yaitu mengurangi kemaksiatan. Menurut Informan Umbul Asri adalah 
salah satu objek wisata yang mulai menerpkan ketentuan dan syarat dari 
pariwisata halal, wisata religi merupakan salah satu kegiatan yang sesuai syariat 
dengan tujuan takwa dan mencintai Allah SWT (Wawancara pada tanggal 15 
Januari 2018). 
Data (7) 
Persepsi K. Abdullah Faishol , M. Hum terhadap pariwisata halal adalah 
pariwisata ini bagus apabila bertujuan untuk peningkatan pelayanan terutama 
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untuk konsumen muslim namun informan tidak menyetujui apabila tujuan 
pariwisata ini adalah eksklusifisme. Informan beranggapan bahwa penghargaan 
yang didapatkan Indonesia di ajang World Halal Tourism belum dapat dimengerti 
dengan baik. Karena informan tidak merasakan perbedaan antara pelayanan 
pariwisata halal dengan pariwisata lain misalnya pada kegiatan haji/umrah, 
pelayanan pesawat garuda atau pun hotel (Wawancara pada tanggal 17 Januari 
2017) 
Berdasarkan uraian data diatas dapat dapat dikatakan bahwa persepsi Kiai 
terhadap pariwisata halal adalah relatif bagus namun terdapat beberapa harapan 
terkait pariwisata halal yang perlu dibenahi, misalnya dalam hal pelayanan dan 
epistimologi. Sebagian besar Kiai mempersepsikan bahwa wisata religi berbeda 
dengan wisata halal, dikarenakan tujuan dan kepuasaan emosional yang 
didapatkan. Sebagian kecil mempersepsikan bahwa wisata religi merupakan 
bagian dari wisata halal. 
4.1.2 Persepsi Santri 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai persepsi santri terkait pariwisata 
halal. Data diperoleh berdasarkan wawancara dengan santri di beberapa pondok 
pesantren yang tergabung dalam Forum Komunikasi Santri (FOKUS) Kartasura. 
Berikut pemaparan hasil wawancara: 
Data (8) 
Persepsi Munib Aula terhadap pariwisata halal adalah informan merasa 
senang dengan adanya pengembangan pariwisata halal di Indonesia, karena orang 
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islam lebih diperhatikan. Menurut informan perbedaan antara wisata religi dan 
wisata halal yaitu wisata religi secara umum adalah ziarah dan wisata halal adalah 
wisata pada umumnya yang diatur sesuai dengan konsep islam. Berdasarkan 
pengalaman berkunjung di Umbul Asri ada beberapa hal yang disampaikan seperti 
keyakinan kehalalan makanan yang disediakan, puas terhadap pelayanan, fasilitas 
ibadah yang komplit, senang dan tenang saat berenang di Umbul Asri tersebut, 
karena ada pemisahan kolam renang laki-laki dan perempuan. Ia setuju dengan 
pelarangan judi dan pornoaksi pada Pariwisata Halal (Wawancara Munib Aula 
Santri PP al Fattah Kartasura, Senin, 23 desember 2018). 
Data (9) 
Persepsi Izzatussariroh terhadap pariwisata halal adalah pariwisata halal 
menilai konsep pariwisata halal bagus, namun ia khawatir apabila dalam 
praktiknya halal hanya menjadi label. Ia menceritakan pengalamanya berkunjung 
ke Umbul Asri dan menilai bahwa masih banyak yang perlu dibenahi misalnya 
fasilitas ibadah, dan pelayanan. Namun, ia merasa tenang saat berenang di kolam 
khusus perempuan. Ia juga setuju dengan pelarangan judi dan pornoaksi, untuk 
menjaga kesopanan. Menurutnya perbedaan antara wisata religi dan wisata halal 
terletak pada tempat tujuan dan ketersediaan tour leader Islami dan penerapan 
syariat Islam (Wawancara Izzatussariroh Santri MA’had al Jam’iyah IAIN 
Surakarta, 23 Desember 2018). 
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Data (10) 
Persepsi Ahmad Arifin terhadap pariwisata halal adalah dalam mendukung 
kebutuhan muslim akan halal konsep pariwasata halal dinilai bagus, dan dapat 
mendukung berlakunya syariat secara manajemen. Menurut informan perbedaan 
antara wisata religi dan wisata halal terletak pada tujuan dan pengelolaan wisata. 
berdasarkan pengalaman berkunjungnya di Umbul Asri. Informan  puas terhadap 
makanan namun kurang puas terhadap pelayanan yaitu masih diperbolehkannya 
perempuan berenang di kolam laki-laki. Informan setuju terhadap pelarangan judi 
dan pornoaksi di Pariwisata halal sebagai upaya menunjang kenyamanan 
pengunjung (Wawancara dengan Ahmad Arifin santri PPM Darussalam, Selasa 24 
Desember 2018). 
Data (11) 
Persepsi Lustia wahyuni terhadap pariwisata halal adalah pariwisata halal 
adalah hal yang bagus. Menurut informan perbedaan wisata religi dan wisata halal 
adalah pada tempat tujuan wisata. Berdasarkan pengalaman informan berkunjung 
ke Umbul Asri, informan puas terhadap pelayanan, fasilitas ibadah, dan kehalalan 
makanan namun mengeluh tentang harga yang dinilai lebih mahal. Informman 
merasa senang dan tenang saat berada di Umbul Asri. Mengenai pelarangan judi 
dan pornoaksi informan setuju karena untuk menjaga kenyamanan dan privasi 
pengunjung lainnya (Wawancara dengan Lustia Wahyuni, santri PP al Fattah 
Kartsura, Selasa, 24 Desember 2018). 
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Data (12) 
Persepsi Melati Azhar Afifah terhadap pariwisata halal adalah informan 
menyambut baik adanya pariwisata halal ini di Indonesia, dari segi ekonomi akan 
menguntungkan karena mampu menarik wisatawan lokal maupun mancanegara. 
Menurut informan perbedaan wisata religi dan wisata halal terletak pada tujuan , 
tempat, dan pengelolaan. Berdasarkan pengalaman berkunjung di Homestay Halal 
Borobudur ia puas dengan makanan termasuk kehalalan dan harga, pelayanan, dan 
fasilitas ibadah. Informan setuju dengan pelarangan judi dan pornoaksi di 
pariwisata halal untuk menjaga kenyamanan pengunjung (Wawancara dengan 
Melati azhar Khofifah, santri PPM Darussalam, 24 Desember 2018). 
Data (13) 
Persepsi Nur Khasanah terhadap pariwisata halal adalah informan 
menyambut baik adanya pengembangan pariwisata halal di Indonesia. Menurut 
informan perbedaan antara wisata religi dan wisata halal terletak pada kepuasan 
secara psikologis yang berbeda. Berdasarkan pengalaman berkunjung di Umbul 
Asri informan menilai bagus terhadap penataan kolam renang yang dipisah, 
namun untuk makanan informan menilai harga yang ditawarkan relatif mahal, 
meskipun makanan itu halal. Informan juga mengeluhkan pelayanan dan fasilitas 
ibadah. Informan setuju dengan pelarangan judi dan pornoaksi pada Pariwisata 
halal karena sesuai dengan peraturan dan norma di Indonesia (Wawancara dengan 
Nur Khasanah, santri PP al Hikmah, 25 Desember 2018). 
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Data (14) 
Persepsi Fithrotun Niswah terhadap pariwisata halal adalah menyambut baik 
jika benar-benar dilaksanakan sesuai syariat. Menurut informan wisata religi dan 
wisata halal sama. Berdasarkan pengalaman berkunjung ke Umbul Asri informan 
kurang puas dengan harga makanan, pelayanan, dan fasilitas ibadah. Informan 
setuju dengan pelarangan judi dan pornoaksi (Wawancara dengan Fithrotun 
Niswah, santri PP al Hikmah, 25 Desember 2018). 
Data (15) 
Persepsi Maulidan terhadap pariwisata halal adalah baik untuk menarik 
perhatian wisatawan lokal dan mancanegara. Perbedaan antara wisata religi dan 
wisata halal terletak pada ruang lingkup tujuan wisata yang yang lebih luas pada 
wisata halal. Berdasarkan pengalaman berkunjung ke Taman Safari Prigen, 
informan merasa puas dengan makanan, pelayanan dan fasilitas ibadah. Informan 
setuju dengan pelarangan judi dan pornoaksi untuk menjaga kesopanan 
(Wawancara dengan Maulidan Muhammad, santri PP al Anisiyah Kartasura, 
Jumat 27 Desember 2018). 
Data (16) 
Persepsi Silmy Aisyah terhadap pariwisata halal adalah menyambut baik 
adanya pariwisata halal sebagai upaya menjaga tradisi dalam bingkai nilai-nilai 
Islam. Perbedaan antara wisata religi dan wisata halal adalah tempat tujuan yang 
lebih luas pada wisata halal. Berdasarkan pengalaman berkunjung di Umbul Asri 
informan mengaku puas terhadap pelayanan dan fasilitas ibadah, namun mengeluh 
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tentang harga makanan. Informan merasa percaya diri saat berenang di kolam 
khusus perempuan milik Umbul Asri.  Informan setuju adanya pelarangan judi 
dan pornoaksi pada pariwisata halal, karena merupakan bentuk upaya 
menaanggulangi maksiat dan menciptakan citra positif di masyarakat (Wawancara 
dengan Silmy Aisyah, santri PP al Istiqomah, 28 Desember 2018). 
Data (17) 
Persepsi Muhammad Faris Nur A terhadap pariwisata halal adalah 
menyambut baik, menurut informan pariwisata ini sesuai untuk muslim yang 
meyukai traveling. Perbedaan wisata religi dan halal adalah pada pelayanan, 
kemudahan menemukan makanan halal, dan tempat ibadah pada wisata halal. 
Berdasarkan pengalaman informan berkunjung ke pantai Wedi Ombo ia merasa 
puas dengan makanan, pelayanan dan fasilitas ibadah. Informan setuju dengan 
pelarangan judi dan pornoaksi pada pariwisata halal, karena dapat menjadi 
pengingat untuk selalu bertakwa dan tidak hedonis (Wawancara dengan 
Muhammad Faris Nur , santri PP al Anisiyah, 28 Desember 2018). 
Data (18) 
Persepsi Isni Khulyatul Ngaini terhadap pariwisata halal adalah bagus bagi 
kenyamanan wisatawan muslim. Wisata religi dan wisata halal berbeda secara 
konteks. Berdasarkan pengalaman berkunjung informan ke Hotel Syariah 
informan merasa puas terhadap makanan, pelayanan, dan fasilitas ibadah. 
Informan setuju dengan pelarangan judi dan pornoaksi pada pariwisata halal 
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(Wawancara dengan Isni Khulyatul Ngaini, santri PP al Istiqomah Kartasura, 11 
Januari 2019). 
Data (19) 
Persepsi Kholid Musthofa terhadap pariwisata halal adalah bagus untuk 
muslim. Wisata religi dan wisata halal berbeda pada segi pelayanannya. 
Berdasarkan pengalaman berunjung di Pantai Logending ia merasa puas dengan 
makanan halal, pelayanan pegawai, fasilitas ibadah. Hal yang dirasakan informan 
saat berada di objek tersebut adalah senang dan kembali santai. Informan setuju 
terhadap pelarangan judi dan pornoaksi di pariwisata halal karena untuk menjaga 
kenyamanan pengunjung (Wawancara dengan Kholid Khamdan Musthofa, santri 
PPTQ Manik Mulya Kartasura, 12 Januari 2019). 
Data (20) 
Persepsi Ahmad Munif terhadap pariwisata halal adalah bagus karena 
sebelumnya hal  ini belum diperhatikan oleh pemerintah. Perbedaan antara  wisata 
religi dengan wisata halal adalah pada tujuan spiritual dan pelaksanaan. 
Berdasarkan pengalaman informan ke Nusa tenggara Barat, informan mengaku 
puas dan senang terhadap pelayanan, makanan halal, serta fasilitas ibadah. dan 
setuju pelarangan judi dan pornoaksi pada pariwisata halal (Wawancara dengan 
Ahmad Munif, santri PPTQ Manik Mulya Kartsura, 12 Januari 2018). 
Data (21) 
Persepsi Amilatus Sholihah terhadap pariwisata halal adalah kurang setuju 
karena hanya mengikuti trend saja dengan mencatutkan label halal. Informan 
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beranggapan bahwa wisata religi tentu termasuk halal, namun wisata halal belum 
tentu religi. Meskipun begitu informan merasa tenang saat wisata dalah salah satu 
objek wisata halal bernama Umbul Asri, hal ini karena dipisahnya kolam renang 
laki-laki dan perempuan. dan destinasi tujuan wisata. 
 
4.2    Pembahasan 
4.2.1 Persepsi Kiai Dan Santri Terhadap Pariwisata Halal Secara Umum 
Persepsi kiai dan santri terhadap pariwisata halal secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Berdasarkan Kebutuhan 
Analisis data berdasarkan kebutuhan akan pariwisata halal di Indonesia 
terdapat pada data nomor (1), (3), dan (6). Terbukti pada data tersebut, informan 
menyatakan bahwa pariwisata halal lebih sesuai diterapkan di negara minoritas 
Islam, namun di Indonesia dapat digunakan sebagai upaya perlindungan 
konsumen, menghindari kesubhatan, dan mengurangi kemaksiatan. Data nomor 
(8), (10), dan (17), informan menyambut baik pengembangan pariwisata halal 
karena dinilai mampu memenuhi kebutuhan wisatawan muslim akan halal style 
pada tour mereka. 
b. Berdasarkan Keadaan 
Analisis data berdasarkan keadaan pariwisata halal Indonesia terdapat pada 
data nomorr (9), (11), (12), (13), (14), (15), (16), (17), (18), (19), (20), dan (21). 
Terbukti pada data tersebut, informan menyatakan bahwa informan menyambut 
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baik pengembangan pariwisata halal karena dinilai menjadi daya tarik wisatawan 
baik domestik maupun mancanegara meskipun diperlukan komitmen yang kuat 
terhadap label halal yang digunakan. Data nomor (2), (4), (5), dan (7) informan 
menilai pariwisata halal adalah perkembangan yang positif dan memiliki potensi 
yang bagus di Indonesia meskipun informan belum begitu merasakan perbedaan 
antara pariwisata halal dan pariwisata konvensional secara riil. 
c. Berdasarkan Pemahaman 
Analisis data berdasarkan pemahaman tentang pariwisata halal terdapat pada 
data nomor (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7) (8), (10), (11), (12), (13), (14), (15), (16), 
(17), (18), (19), (20) dan (21). Terbukti pada data tersebut informan menyatakan 
bahwa informan memahami perbedaan antara wisata religi dan wisata halal serta 
setuju dengan aturan pelarangan kegiatan judi dan pornoaksi pada pariwisata 
halal. Hal ini berarti seluruh informan telah memahami perbedaan antara wisata 
halal dan wisata religi. Menurut mereka wisata halal memiliki ruang lingkup yang 
lebih luas dari wisata religi, meliputi pelayanan dan destinasi tujuan wisata. Dan 
seluruh informan setuju terhadap aturan yang merupakan salah satu syarat detinasi 
halal yaitu pelarangan judi dan pornoaksi. 
4.2.2 Persepsi kiai dan santri terhadap destinasi pariwisata halal Umbul Asri 
Persepsi kiai dan santri terhadap destinasi pariwisata halal Umbul Asri 
Klaten dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Berdasarkan Pengalaman Berkunjung 
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Pengalaman berkunjung terbagi menjadi persepsi tentang kehalalan 
makanan, layanan, ketersediaan fasilitas ibadah, dan nilai emosi yang didapat.  
1) Kehalalan makanan 
Analisis data berdasarkan persepsi kehalalan makanan di destinasi wisata 
halal terdapat pada data nomor, (9), (10), (11), (12), (13), (14), (17), (18), (19), 
dan (20). Terbukti pada data tersebut, informan menyatakan bahwa makanan yang 
disediakan di Umbul Asri memiliki label halal, dan jenis makanan yang halal. 
2) Layanan  
Analisis data berdasarkan persepsi di destinasi wisata halal terdapat pada 
data nomor (9),(11), (12), (13), (14), (17), (18), (19) dan (20). Terbukti pada data 
(11), (12), (14), (17), (18), (19), dan (20) menyatakan bahwa informan puas 
terhadap layanan di Umbul Asri mengenai keramahan, kesigapan, dan kebersihan 
menjadi poin yang sering disebut. Namun, data (9),dan (13) menyatakan bahwa 
perlu ada perbaikan dan peningkatan layanan. 
3) Ketersediaan Fasilitas Ibadah 
Analisis data berdasarkan persepsi ketersediaan fasilitas ibadah di destinasi 
wisata halal terdapat pada data nomor (11), (12), (13), (14),  (17), (18), (19), dan 
(20). Terbukti pada data nomor (11), (12), (14), (17), (18), (19), dan (20) informan 
menyatakan bahwa fasilitas ibadah di Umbu Asri lengkap, bersih dan luas. Namun 
data nomor (9), (10), (13), dan (21) mengatakan bahwa fasilitas ibadah belum 
sesuai syariat sehingga perlu adanya perbaikan. 
4)  Nilai emosi  
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Analisis data berdasarkan persepsi di destinasi wisata halal terdapat pada 
data nomor (8), (9), (10), (11), (12), (13), (14), (15), (16), (17), (18), (19), (20), 
dan (21). Terbukti pada data tersebut, informan menyatakan bahwa  mereka 
merasa senang dan tenang saat berada di Umbul Asri. 
4.2.3 Interpretasi Hasil Penelitian 
Perilaku konsumen McKechnie (2012) mengatakan bahwa perilaku 
konsumen adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang individu, kelompok, dan 
organisasi dalam memilih, membeli, mengunakan, dan  menentukan sebuah 
barang, pelayananan, ide-ide, atau pengalaman dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginan mereka. Konsumen dalam hal ini adalah wisatawan muslim yang 
diwakili oleh kiai dan santri di Kartasura. Persepsi konsumen merupakan salah 
satu hal yang pokok dalam aktivitas pemasaran dan menjadi poin utama pada 
hubungan pemasaran (Oh dalam Eid, Riyad dan El-Gohary 2015a). Sehingga 
persepsi dari kiai dan santri layak untuk diteliti. 
Beberapa faktor pembentuk perilaku konsumen. Konsumen dalam 
penelitian ini terdiri dari kiai dan santri. Berikut ini analisis faktor pembentuk 
perilaku konsumen: 
a. Kebudayaan 
Prinsip dasar kehidupan kiai dan santri adalah berpegang teguh pada islam 
rahmatan lil alamin, sehingga kebudayaan di lingkungan pesantren cenderung 
menghargai kearifan lokal daerah setempat namun tetap menjunjung tinggi nilai-
nilai Islam. Sesuai dengan nilai-nilai yang hidup dan menjadi ciri dari pesantren 
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seperti ikhlas, tawadhu`, dan orientasi kepada kehidupan akhirat untuk mencapai 
riyadhah. Faktor kebudayaan kiai dan santri yang melatarbelakangi persepsi 
pariwisata halal terdapat pada data nomor (16). 
b. Kelas sosial 
Kelas sosial antara kiai dan santri tentu berbeda. Kiai merupakan elemen 
sentral dalam kehidupan pesantren, tidak saja karena Kiai yang menjadi 
penyangga utama kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, tetapi juga karena 
sosok Kiai merupakan cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan komunitas 
Santri. Kedudukan dan pengaruh Kiai terletak pada keutamaan yang dimiliki 
pribadinya, yaitu penguasaan dan kedalaman ilmu agama, kesalehan yang 
tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari yang sekaligus mencerminkan 
nilai-nilai yang hidup dan menjadi ciri dari pesantren Sedangkan Santri sebagai 
pengejewantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki oleh seorang Kiai yang memimpin sebuah pesantren (Majid, 1997).  
c. Gaya hidup 
Gaya hidup kiai dan santri relatif  sederhana  hal ini sesuai dengan 
pernyataan Setiadi  (2015), bahwa gaya hidup adalah pola hidup di dunia yang 
diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup juga 
mencerminkan sesuatu dibalik kelas sosial seseorang. 
d. Persepsi 
Dari data yang telah diperoleh diketahui bahwa secara umum persepsi kiai 
dan santri terhadap pariwisata halal adalah baik namun beberapa informan 
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mengatakan masih perlu adanya perbaikan dan komitmen yang kuat terkait 
pelaksanaan secara riil. Persepsi ini tentu timbul karena beberapa faktor. Menurut 
Robbin & Judge( 2015). Pengalaman berkunjung , sikap dan ekspektasi dari kiai 
dan santri terhadap pariwisata akan menghasilkan persepsi yang berbeda. Faktor 
inovasi pariwisata, kesamaan dan latar belakang dari munculnya pariwisata halal 
turut mempengaruhi persepsi konsumen. Mungkin pula waktu promosi pariwisata 
halal yang relatif baru menjadi faktor terbentuknya persepsi tersebut. 
Berdasarkan data-data yang telah didapatkan, penulis mengklasifikasikan 
temuan menjadi dua, yaitu persepsi kiai dan santri terhadap pariwisata halal secara 
umum dan persepsi kiai dan santri terhadap destinasi pariwisata halal Umbul Asri 
Klaten. Berdasarkan data persepsi Kiai terhadap pariwisata halal secara umum 
dalah baik. Pariwisata halal menjadi bentuk perlindungan konsumen muslim. 
Perlindungan  dari makanan haram, penyediaan akomodasi yang baik dan 
pelayanan sesuai dengan aturan syariah. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 
Djakfar (2017) dalam buku yang berjudul Pariwisata Halal Perspektif 
Multidimensi; Peta Jalan Menuju Pengembangan Akademik & Industri Halal di 
Indonesia yang mengatakan bahwa arti penting kehadiran perundangan tentang 
perlindungan konsumen yang pada prinsipnya adalah untuk memperkuat posisi 
wisatawan Muslim di hadapan pelaku usaha pariwisata halal. Sekaligus untuk 
memperkuat posisi industri pariwisata halal yang secara bisnis membutuhkan 
dukungan kehadiran para wisatawan (muslim). Selain juga secara yuridis butuh 
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dukungan beberapa norma hukum yang relevan agar memiliki daya saing yang 
semakin kuat di tengah pentas global. 
Dari data dapat dikatakan  bahwa informan belum begitu merasakan 
perbedaan antara pariwisata konvensional dengan pariwisata halal. Namun, 
seluruh informan memiliki persepsi bahwa wisata halal lebih luas dari wisata 
religi dalam kaitanya dengan objek dan pelayanan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Djakfar (2015) bahwa wisata halal adalah wisata riil dari pariwisata 
dengan tujuan destinasi yang sah secara syariah.  
Beberapa informan merasa senang dengan dikembangkannya pariwisata 
halal di Indonesia, namun sebagian merasa tidak perlu menggunakan label halal 
pada pariwisata Indonesia dengan alasan telah ada peraturan pemerintah tentang 
pariwisata. Dan peraturan tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
Seluruh informan setuju apabila aturan-aturan seperti pelarangan judi dan 
pornoaksi di destinasi wisata halal dilakukan, dengan alasan kenyamanan dan citra 
halal itu sendiri. 
 Persepsi kiai dan santri terhadap destinasi pariwisata halal Umbul Asri 
Klaten dapat berasal dari pengalaman berkunjung informan di destinasi tersebut. 
Seluruh informan mengatakan percaya dengan kehalalan makanan yang ada di 
Umbul Asri Klaten. Alasan kepercayaan terhadap makanan halal ini antara lain  
makanan yang disediakan berlabel halal  (data nomor  (9),  jenis makanan yang 
disediakan halal (data nomor  (11), (13), (14),  (17), (18), dan (19), petugas masak 
adalah muslim (data nomor (12) dan (20)). 
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Persepsi terhadap pelayanan di Umbul Asri Klaten menurut data dari 
informan terbagi menjadi dua persepsi. Pertama, persepsi beberapa informan  
terkait pelayanan destinasi halal adalah sopan, ramah, bersih dan tanggap. Kedua, 
persepsi beberapa informan adalah beberapa tempat masih kurang terawat dan 
pegawai kurang tanggap. Sehingga informan menilai perlu perbaikan pada bagian 
pelayanan.  
Persepsi tentang ke tersediaan fasilitas ibadah  Umbul Asri Klaten terbagi 
menjadi dua. Pertama, beberapa informan mempersepsikan ketersediaan fasilitas 
ibadah di Umbul Asri bersih dan lengkap. Kedua, beberapa informan beranggapan 
tempat wudu di yang disediakan belum syar’i (dipisah antara tempat laki-laki dan 
perempuan).  
Meskipun kepuasaan emosional yang didapatkan konsumen terkait 
religiusitas belum mereka rasakan ketika berkunjung ke Umbul Asri Klaten. 
Sebagian besar mengatakan bahwa sejauh ini wisata religi menjadi wisata ideal 
bagi pemenuhan kepuasan emosional terkait religiusitas mereka. Hal ini dapat 
dipahami berdasarkan pendapat  Farm, Waller dan Erdogan dalam Eid, Riyad dan 
El-Gohary (2015b) religiusitas merupakan ide tentang jalan hidup yang tercermin 
dalam nilai-nilai dan sikap masyarakat atau individu. Nilai dan sikap seperti itu 
mempengaruhi perilaku manusia. Prasetyoningrum (2010) menemukan bahwa 
religiusitas berpengaruh signifikan pada persepsi. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan data dan analisis yang telah penulis paparkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa   
1. Perilaku kiai dan santri pada pariwisata halal dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu  kebudayaan, kelas sosial, gaya hidup dan persepsi. Persepsi 
kiai dan santri sendiri di bentuk oleh beberapa faktor yaitu pengalaman, 
ekspektasi dan sikap (berdasarkan penilai), Inovasi, latar belakang, dan 
kesamaan (berdasarkan target), serta waktu (berdasarkan waktu). 
2. Persepsi kiai dan santri terhadap pariwisata halal secara umum adalah baik. 
Terdapat tiga klasifikasi dari persepsi kiai dan santri terhadap pariwisata 
halal secara umum yaitu berdasarkan kebutuhan, keadaan dan pemahaman 
3. Persepsi kiai dan santri terhadap kehalalan makanan destinasi pariwisata 
halal Umbul Asri Klaten adalah yakin dengan kehalalan makanan yang 
disediakan dengan alasan terdapat label halal, dan jenis makanan halal. 
4. Persepsi informan terhadap pelayanan di destinasi pariwisata halal Umbul 
Asri terbagi menjadi dua, Pertama, pegawai berperilaku sopan. Kedua, 
kebersihan kolam kurang terawat. 
5. Persepsi informan terhadap ketersediaan fasilitas ibadah destinasi pariwisata 
halal Umbul Asri menganggap bahwa fasilitas ibadah di Umbul Asri bersih 
dan lengkap.  
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6. Kiai dan santri merasa senang dan tenang ketika berada di destinasi 
parwisata halal Umbul Asri.  
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Peneliti  
Penelitian ini masih terbatas pada teori persepsi konsumen terhadap 
pariwisata halal. Dengan demikian, diperlukan penelitian lanjutan yang 
membahas pariwisata halal dari sudut pandang yang berbeda. 
2. Kepada Pemerintah 
Hendaknya terus mempromosikan destinasi pariwisata halal melalui 
sosialisasi pentingnya wisata halal. 
3. Kepada pengelola objek wisata 
a. Hedaknya pengusaha objek wisata halal bertanggung jawab dan 
berkomitmen untuk terus membenahi tempat usaha sehingga benar-benar 
sesuai dengan ketentuan dan syarat destinasi wisata halal. 
b. Meningkatkan promosi keunggulan destinasi. 
c. Hendaknya bekerja sama dengan biro-biro perjalanan, untuk memperluas 
pasar.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penelitian ini yaitu pariwisata halal baru merupakan sebuah 
konsep yang perlu untuk dikaji lebih mendalam. 
2. Belum ada sertifikasi khusus yang menyatakan sebuah dsetinasi termasuk ke 
dalam destinasi halal. 
3. Umbul Asri merupkan destinasi halal didasarkan pada persepsi masyarakat, 
pernyataan pengelola dan media sosial. Belum ada pernyataan resmi dari 
pemerintah. 
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Lampiran 1 : 
Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara Kiai  
1. Bagaimana persepsi anda terhadap pariwisata halal? 
2. Apakah anda mengetahui atau merasakan perbedaan antara wisata religi dan 
wisata halal? 
3. Pernahkah anda ke objek wisata halal?  
4. Adakah kesan tertentu dari pengalaman berkunjung di objek halal tersebut? 
5. Bagaimana menurut anda tentang makanan di objek halal/syariah tersebut? 
6. Bagaimana menurut anda tentang pelayanan di objek pariwisata halal 
tersebut? 
7. Apakah anda merasa tenang, damai dan senang saat berada di objek wisat 
tersebut? 
8. Bagaimana pendapat anda tentang ketersediaan fasilitas ibadah di objek 
pariwisata halal tersebut? 
9. Bagaimana pendapat anda mengenai pelarangan siaran pornoaksi atau 
adanya minuman keras di pariwisata halal? 
Wawancara Santri 
1. Apakah anda mengetahui tentang pariwisata halal?  
2. Bagaimana kesan pertama saat Anda tahu pemerintah mengembangkan  
Pariwisata Halal di Indonesia? 
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3. Apakah anda mengetahui atau merasakan perbedaan antara wisata religi dan 
wisata halal? 
4. Pernahkah anda ke objek wisata halal? Dimana saja? 
5. Adakah kesan tertentu dari pengalaman berkunjung di objek halal tersebut? 
6. Bagaimana menurut anda tentang makanan di objek halal/syariah tersebut? 
7. Bagaimana menurut anda tentang pelayanan di objek pariwisata halal 
tersebut? 
8. Apakah anda merasa tenang, damai dan senang saat berada di objek wisat 
tersebut? 
9. Bagaimana pendapat anda tentang ketersediaan fasilitas ibadah di objek 
pariwisata halal tersebut? 
10. Bagaimana pendapat anda mengenai pelarangan siaran pornoaksi atau 
adanya minuman keras di pariwisata halal? 
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Lampiran 2: 
Field  Note 
FIELD NOTE 1 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 23 Desember 2018 
Informan  : Munib Aula 
Prodi/Jurusan  : FITK/PBA 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren al Fattah Kartasura 
Tempat  : Aula Pondok Pesantren al Fattah Kartasura 
 Tanggal 23 Desember  2018 saya menuju Pondok Pesantren al Fattah 
Kartasura untuk menenmui Informan bernama Munib Aula. Setelah dipersilakan 
saya memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan, kemudian baru memulai 
wawancara. 
Ulfa  : Assalamu’alaikum mbak Munib 
Informan : Wa’alaikum salam mbak Ulfa 
Ulfa : Mbak ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya ajukan, 
dijawab dengan santai saja 
Informan  : Oke mbak 
Ulfa : Pertanyaan pertama, apakah mbak Munib mengetahui tentang 
Pariwisata Halal? 
Informan : Pernah denger 
Ulfa : Dengar dari mana mbak?  
Informan : Dari teman mbak 
Ulfa : Begitu ya, terus kesan pertama saat mbak Munib mengetahui 
pemerintah mengembangkan pariwisata halal di Indonesia apa? 
Informan : Seneng, ternyata ada  pariwisata seperti ini, jadi orang islam 
merasa diperhatikan 
Ulfa : Mbak Munib merasakan atau mengetahui  perbedaan antara 
wisata religi dan wisata halal ? 
Informan : Pariwisata halal itu kayak ziarah-ziarah gitu, tapi kalau pariwisata 
halal itu pariwisata seperti biasa tapi dengan konsep islam 
Ulfa : Pernahkah mbak Munib berkunjung ke objek wisata halal?  
Informan : Saya pernah ke umbul asri, kata teman- teman disitu syariah halal, 
dipisah kolam renangnya buat laki-laki sama perempuan 
Ulfa : Ada gag kesan tertentu dari pengalaman berkunjung mbak Munib 
di Umbul Asri itu? 
Informan : Kalau di umbul Asri itu lebih leluasa, tidak khawatir aurat saya 
dilihat lawan jenis, tidak was - was 
Ulfa : Untuk kehalalan makanannya? 
Informan : Kalau saya mantap halal mbak, saya melihat beberapa makanan 
berlabel halal, makanan nya juga yang disediakan kayak ikan bakar 
begitu , kan ikan halal 
Ulfa : Kalau untuk pelayananya bagaimana mbak? 
67 
 
 
 
Informan : Kurang lebih sama dengan tempat lain , ramah tapi ya masih 
kurang ramah begitu , tidak ada basa basi. Tapi pelayanannya 
cepat. Kolam renangnya bersih. Kamar mandi juga bersih 
Ulfa :Apa yang mbak rasakan saat wisata disana? Senang, damai atau 
bagaimana? 
Informan : Saya itu kan jarang keluar (wisata) jadi lihat ada tempat wisata 
yang memperhatikan kebutuhan saya (menutup aurat, makanan 
halal, pelayanan baik) itu sangat senang sekali, tenang. Bisa wisata 
sekaligus gag lupa sama kewajiban sebagai muslim, misalnya 
sholat gitu 
Ulfa : Bagaimana fasilitas ibadah disana mbak? 
Informan : Saya kesana pas bukan jam-jam sholat, jadi belum pernah sholat 
disana (umbul asri) tapi disana saya melihat ada mushola cukup 
bagus, bersih ada tempat wudhunya, bagus sih menurut saya 
tempat wisata yang seperti itu 
Ulfa : Pertanyaan terakhir ini mbak, bagaimana pendapat mbak Munib 
mengenai pelarangan siaran pornoaksi atau judi di pariwisata 
halal? 
Informan : Ya bagus pariwisata ini karena sebagian besar orang Indonesia itu 
muslim jadi bagus kalau ada pelarangan hal-hal seperti itu di tepat 
wisata 
Ulfa : Alhamdulillah semua pertanyaan telah terjawab, terimakasih 
mbak Munib 
Informan : Sama-sama mbak Ulfa 
 
68 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 23 Desember 2018 
Informan  : Izzatussariroh 
Prodi/Jurusan  : FITK/PBI 
Asal Pondok  : Ma’had Jam’iyah  IAIN Surakarta 
Tempat  : Aula Ma’had Jam’iyah  IAIN Surakarta 
Setelah melakukan wawancara informan dari PP al Fattah Kartasura saya 
menuju Ma’had al Jam’iyah IAIN Surakarta untuk bertemu dengan informan yang 
bernama Izzatussariroh. Setelah dipersilahkan masuk ke dalam aula pondok. Saya 
memulai menyampaikan kembali maksud kedatangan saya. Setelah dipersilahkan, 
saya memulai wawancara dengan mananyakan identitas informan. 
Ulfa : Apakah mbak Izza mengetahui tentang pariwisata halal? 
Darimana informasi tersebut mbak peroleh? 
Informan  : Gag sek tau lengkap nya sih, tapi pernah tau, soale aku kan 
fokusnya ke tourism, pariwisata yang di PBI (pendidikan Bahasa 
Inggris), jadi belajar pariwisata kayak management guide ya 
gimana gitu. Saya tau  pariwisata halal dari mata kuliah pariwisata, 
dosen penjurusan tourism saat semester 5 tentang guide , semester 
6 tour planning. Sekarang kan banyak dikasih embel embel syariah 
biar banyak yang  pesen gitu. Padahal sebenernya prosedurnya 
sama, kayak kalau kita pesen misalkan kita orang muslim pastikan 
kita pesen ke tour yang sama sama orang muslim. Jadi gag 
mungkin kan kita dikasih makanan  atau bis yang gag halal, 
transaksi yang gag halal. Pariwisata halal atau syariah ini bagus 
sih, misalnya hotel, jadi kalo halal atau syariah itu lebih bagus 
Ulfa : Terus Bagaimana kesan pertama saat mbak Izza tahu pemerintah 
mengembangkan pariwisata halal di Indonesia? 
Informan : Biasa aja sih, ada syariah atau enggaknya. Bisa jadi itu label aja 
Ulfa : Apakah mbak Izza mengetahui atau merasakan perbedaan antara 
wisata religi dan wisata halal? 
Informan : Apa ya, kalau religi itu pariwisata ke suatu tempat religi, 
misalkan ke makam sunan-sunan. Kalau pariwisata syariah atau  
halal itu yang terbaru itu, misalkan tata caranya menurut syariat 
Islam, tour leadernya islami, transaksinya mungkin ribanya lebih 
dikit. 
Ulfa : mbak Izza sudah pernah ke objek wisata halal? 
Informan : Pernah, ke Umbul Asri Klaten itu 
Ulfa : Lalu bagaiamana kesan  mbak saat berkunjung di Umbul Asri itu? 
Informan : Jujur aku kan gag bisa renang, diajakin temen-teman kan . 
pernaah ke umbul Manten tapi kan campur. Tapi kalau di umbul 
Asri itu kan gag to, jadi seneng seneng aja yakan cewek-cewek 
semua, tapi ya tetep malu. Apalagi yang datang itu ada yang 
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berhijab (bercadar) tapi dia copot semua hanya pakai tank top saat 
renang, ya gag gitu juga sih kalau menurutku,agak gimana gitu. 
Ulfa  : kalau menurut mbak makanan disana gimana? 
Informan : Beberapa makanan ada label halalnya kayak pop mie, tapi saya 
gag terlalu mengamati makanan yang lain sih 
Ulfa : Terus mbak, kalau soal pelayananya bagaimna menurut mbak 
Izza? 
Informan : Menurutku masih kurang, soalnya SDM masih kurang dan 
pengawaasan nya masih kurang. Misalnya, waktu mau beli 
makanan, pop mie kita ambil sendiri nuang air sendiri, jadi yang 
sudah bayar atau belum kurang terawasi dan terlayani. Kebersihan 
kolam juga kurang, fasilitas seperti ember juga kurang, pernaah 
tidak ada ember di kamar mandi. 
Ulfa : Bagaimana perasaan mbak disana? 
Informan :  Tenang aja, kan tertutup kan 
Ulfa : Soal fasilitas ibdah disana bagaimana mbak? 
Informana : Fasilitas ibadah disana kurang, tempat wudlunya gag tertutup. 
Harusnya dipisah, tempat sholatnya kurang besar, kecil.  
Kuranglah kalau dikaitkan dengan syariah. Staffnya juga banyak 
yang belum berjilbab 
Ulfa : Pertanyaan terakhir ini mbak, bagaimana pendapat mbak 
mengenai pelarangan siaran pornoaksi atau judi di pariwisata 
halal? 
Informan : Kalau udah pariwisata halal ya harus kegiatannya yang 
diperbolehkan. Misalkan ada tayangan video atau lagu atau atraksi 
ya yang sopan. Gag harus sholawatan sih tapi yang baik sopan 
gitu. 
Ulfa : Terimakasih mbak atas informasinya, kalau begitu saya langsung 
pamit ya mbak, ini ada jadwal wawancara dengan informan lain, 
terimakasih sekali lagi 
Informan : Sama-sama mbak, maaf kalau banyak kurangnya 
Ulfa  : Assalamu’alaikum mbak 
Informan : Wa’alaikum salam wa rahmatullah 
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FIELD NOTE 3 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 24 Desember 2018 
Informan  : Ahmad Arifin 
Prodi/Jurusan  : FITK/PAI 
Asal Pondok : Pondok Pesantren al Mahasiswa (PPM) Darussalam 
Kartasura 
Tempat  : Rumah makan Kopi Kampung 
Tanggal 24 Desember saya bertemu dengan dua informan, karena waktu dan 
kondisi yang  sempit, maka kami bertiga bertemu di warung Kopi yang terletak di 
depan IAIN Surakarta. Informan pertama bernama Ahmad Arifin, setelah 
berbincang ringan, wawancara pun dimulai. 
Ulfa : Assalamu’alaikum  mas Arifin, nama saya Ulfa Hani’ah , 
terimakasih sudah menyempatkan waktunya 
Informan : Wa’alaikum salam warahmatullah  wa barakatuh mbak Ulfa. Ini 
pas saya longgar kok mbak 
Ulfa : Mas ini ada beberapa pertanyaan terkait penelitian saya, mas 
Arifin bisa jawab dengan santai  
Informan : Baik mbak, saya jawab sebisa saya  
Ulfa  : Kita mulai nggih. 
Informan : Nggih mbak 
Ulfa  : Apakah Mas Arifin mengetahui tentang pariwisata halal?  
Informan ; Tahu, dari website, tapi lupa nama websitenya. Republika kalau 
tidak salah 
Ulfa :Bagaimana kesan pertama saat tahu pemerintah 
menyelenggarakan pariwisata halal di Indonesia? 
Informan : Bagus, pemerintah mendukung kebutuhan masyarakat muslim, 
kebutuhan akan halal. Kedua, mendukung tersenggarakanya 
pelaksanaan syariat Islam secara manajemen. 
Ulfa : Apakah mas Arifin mengetahui atau  merasakan perbedaan antara 
wisata religi dan wisata halal? 
Informan : Pariwisata halal itu pariwisata yang mana menerapkan nilai-nilai 
kesyariahan dari mulai kendaraan, akses gitu, lokasi sampai hotel 
dari restoran nya halal. Halal ya secara makanan itu halal ya, kalau 
secara transportasi itu ya sesuai dengan ketentuan syariat. 
Ketika wisata religi itu identik dengan ziarah walisongo, dan lain 
lainya seperti umrah haji, berkunjung ke makam Kiai, orang tua. 
Tapi  perpsektif di masyarakat tetep ziarah itu ke walisingo kan. 
Pokoknya, wisata mengunjungi suatu tempat yang bisa membuat 
hati tenang, senang dan terpenuhi kebutuhan religi kita 
 Ulfa : Pernahkah  mas Arifin berkunjung ke objek wisata halal?  
Informan : Kalau bener umbul asri menyatakan diri sebagai tempat wisata 
syariah atau halal, berarti saya pernah 
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Ulfa : Adakah  kesan tertentu  saat mas Arifin berkunjung kesana? 
Informan : E, itu bagus tempatnya bagus, kalau menurut saya manajemen 
ruangnya bagus, ada tiga kolam  renang .Anak-anak, dewasa, dan 
ada yang khusus buat perempuan. Oh, bagus ya, ada juga tempat 
duduk tempat tas banyak dan luas, enak lah buat nikmatin kopi di 
pinggir kolam 
Ulfa  : Bagaimana makanan disana? 
Informan : Kalau di dalamnya itu ada mini restoran nya itu kan. Pernah beli 
lele, lumayan enak. Ada pop mie juga, ada labelnya halal. 
Ulfa : Kalau pelayanananya bagaimana?  
Informan : Orangnya rapi- berseragam, yang perempuan berkerudung juga. 
Ramah juga. Penyajian makannya standar gag lama-lama banget 
sih 
Ulfa : Apakah mas Arifin merasa tenang, damai dan senang saat berada 
di objek wisata tersebut? 
Informan : Kurang ecxiting sih sebenernya, soalnya lebih suka di outdoor itu 
kan indoor. Dan juga ternyata ada juga cewek yang berenang di 
kolam dewasa yang umum  itu, ya saya agak malu kan saya cuman 
pakai tank top itu kan. Gak adil juga sih sebenernya soalnya itu 
kan cewek-cewek bisa lihat kolam cowok ya, tapi kita cowok-cowok 
gag bisa lihat kolam cewek . 
Ulfa : begitu ya mas, baik-baik. Ini pertanyaan terakhir mas bagaimana 
pendapat anda mengenai pelarangan siaran pornoaksi atau judi di 
pariwisata halal? 
Informan : Ya bagus karena untuk mempertahankan kenyamanan 
pengunjung. Emang harusnya seperti itu, dan bukan hanya di 
pariwisata halal aja. Landasan syariah ya atas nilai-nilai syariah, 
kalau di konvenssional juga ada kan atas nilai-nilai kenyamanan 
bersama. 
Setelah mengucapkan terimakasih, saya melanjutkan ke informan kedua yang 
telah menunggu. 
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FIELD NOTE 4 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 24 Desember 2018 
Informan  : Lustia Wahyuni 
Prodi/Jurusan  : FS/ HPI 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren al Fattah Kartasura 
Tempat  : Rumah makan Kopi Kampung 
Informan  kedua pada tanggal 24 Desember 2018 bernama  Lustia  
Wahyuni. Setelah berbincang ringan, wawancara pun dimulai. 
Ulfa : Apakah mbak Lustia  mengetahui tentang pariwisata halal? 
Informan : Pariwisata halal yang aku tahu itu kayak Umbul Asri itu mbak. 
Dari teman  kuliah  mbak, katanya sekarang sedang hits pariwisata 
syariah atau halal itu 
Ulfa : Bagaimana kesan pertama saat mbak Lustia tahu pemerintah 
menyelenggarakan pariwisata halal di Indonesia? 
Informan : Perasaan Lusi (panggilan responden) seneng (dengan 
penyelenggaraan pariwisata halal) 
Ulfa : Apakah  mbak Lustia mengetahui atau merasakan perbedaan 
antara wisata religi dan wisata halal? 
 Informan : Wisata religi Setau lusi (panggilan responden) itu ya, ke makam 
ziarah-ziarah, ke masjid agung. Kalau wisata halal itu yang seperti 
Umbul Asri itu mbak 
Ulfa : Pernahkah ke objek wisata halal? 
Informan : Iya lusi udah pernah wisata ke objek wisata halal, ke Umbul Asri 
itu mbak 
Ulfa : Adakah kesan tertentu mbak? 
Informan : Kesan pertamanya itu, terharu soalnya itu, kan lusi (panggilan 
responden) belum bisa berenang, tidak pede apalagi di tempat 
umum. Tidak bisa leluasa takut rambutnya keliatan, dilihat cowok-
cowok gitu mbak. Nah di umbul asri itu kan ada ruangan sendiri ya 
mbak buat cewek , jadi bisa renang sepuasnya 
Ulfa : menurut mbak gimana makanan disana?  
Informan :Ya, sama kayak mas Arifin, insyaAllah lumayan enak halal mbak 
tapi  mahal 
Ulfa : Untuk pelayananya bagaimana? 
Informan : Pelayananya ramah, kurang cepet tapi itu mbak pas aku beli 
makanan, gorengan itu nunggunya lumayan lama 
Ulfa : Apakah merasa tenang, damai dan senang saat berada di objek 
wisata tersebut? 
Informan : Ya bener banget merasa tenang damai pas renang pokoknya jadi  
pede jadi pas renang itu gag ada cowoknya jadi lepas kerudung ya 
oke oke aja 
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Ulfa : Menurut mbak Lusi gimana  tentang ketersediaan fasilitas ibadah 
di objek pariwisata halal tersebut? 
Informan : Kalau bisa di tempat renang itu ada ruangan khusus (untuk 
ibadah) jadi saat waktu sholat bisa langsung sholat, kayak di umbul 
Asri itu udah ada. Bagus 
Ulfa : Kalau pendapat mbak tentang pelarangan siaran pornoaksi atau 
judi di pariwisata halal? 
Informan : Iya setuju, soalnya dikhawatirin itu kan ada orang yang sangat 
privasi dan menjaga diri gitu, jadi sangat bagus pariwisata ini 
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FIELD NOTE 5 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 25 Desember 2018 
Informan  : Melati Azhar Khofifah 
Prodi/Jurusan  : FEBI/ MBS 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren  Mahasiswa Darussalam  Kartasura 
Tempat  : Aula Pondok Pesantren Darussalam  Kartasura 
 
Ulfa:  : Apakah mbak Melati mengetahui tentang pariwisata halal? 
Informan :Tahu, dari kegiatan diskusi yang dilakukan LPNU mengenai 
contoh wisata halal yaitu Homestay Halal Borobudur 
Ulfa  :Bagaimana kesan mbak melati saat tahu pemerintah 
mengembangkan jenis pariwisata ini? 
Informan :Seneng, berarti salah satu pendongkrak ekonominya seperti itu, 
apalagi di Indonesia kan kebanyakan muslim. Di Indonesia kan 
banyak tempat wsata yang gag hanya arsitekstur Islamnya atau 
peninggalan islam aja, tapi lebih mengenalkan budaya juga alam 
nya juga. Ini lebih meningkatkan kenyaman wisatawan juga, jika 
dikembangkan fasilitasnya juga orang luar juga bakal tertarik juga. 
Satu lagi kalau orang luar datang, otomatis kan orang muslim luar 
negeri juga tertarik karena ada pelayanan yang halal itu 
Ulfa :apakah mbak Melati merasakan perbedaan antara wisata religi 
dengan wisata halal? 
Informan :Perasaannya kalau pariwisata religi itu kan untuk menyegarkan 
jiwa jiwa kita, penyemangat, mengingat mati lah, lebih mengenal 
para wali juga. Karena kan gak semua muslim tahu letak makam 
orang yang alim, jadi ilmu pengetahuan baru. 
Kalau pariwisata halal itu enaklah , pelayanannya kan persepsi 
bagus, masakannya halal ya, fasilitas bagus ya, petugasnya ramah-
ramah ya, istilahnya kita lebih nyaman lah di tempat wisata itu. 
Kalau ditempat wisata umum itu kalau ada pariwisata halal kan 
kekhawatiran kita kan lebih berkurang. Misalnya ada pengunjung 
yang membawa barang haram, minuman narkoba kayak gitu kan 
juga berdampak pada kita, misal ada penggrebegan kan ya ,kita 
juga gag nyaman 
Ufa  :Pernahkah mbak Melati berkunjung ke objek wisata halal? 
Informan  :Pernah, yang paling saya ingat itu di Homestay Halal Borobudur 
itu 
Ulfa  : Apakah ada kesan tertentu saat mengunjungi tempat tersebut ? 
Informan  :Terkesan sekali, ternyata selain pelayananyang ramah tempatnya 
itu bagus sekali, asri rapi, bersih nyaman, paket yang disediakan itu 
menarik, harganya juga terjangkau lah 
Ulfa  :Untuk makanannya? 
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Informan  :Makananya enak, saya sempat nambah gorengan. insyaAllah 
disana halal, soalnya dimasak sendiri. Kebanyakan menunya 
adalah sayur seperti gado-gado 
Ulfa  : untuk pelayanannya bagaimana? 
Informan  :Pelayananya sangat baik. Saat pertama kali datang saya dan 
rombongan disambut dengan musik islami yang dimainkan dengan 
angklung. Ramah dan menggunakan bahasa inggris waktu itu, jadi 
membuat kita tertawa sendiri, hiburan lah. Petugasnya juga rapi 
dan berseragam unik. Memakai peci baju koko dan sarung 
layaknya santri. Kita juga dipandu dan diberikan pengarahan soal 
tempat tidur kegiatan yang akan dilakukan , seperti itu, bagus 
sekali 
 
Ulfa  : bagaimana perasaan mbak melati ketika disina? 
Informan  :Ya, ada perasaan senang sekaaligus tenang disana, mungkin 
karena desain ruangan yang kelihatan asri dan bersih, ditambah 
petugasnya selalu ramah dan humoris, jadi tenang begitu 
Ulfa  :untuk fasilitas ibadahnya bagaimana? 
Informan  :Tempat sholatnya terjaga dengan baik, sangat bersih dan wangi. 
Mukena juga disediakan lumayan banyak. Airnya banyak 
Ulfa ; Ada pelarangan judi dan pornoaksi di pariwisata halal, bagaimana 
pendapat mbak Melati?  
Informan  :Ya pelarangan ini penting sekali. Sebenernya, di pariwisata jenis 
apapun kalau ada yang membawa minuman keras, narkoba, atau 
bermain judi, apalagi pornoaksi itu kan sangat mengganggu. 
Apalagi di pariwisata halal begitu kan, nanti kalau hal ini dilanggar 
berdampak pada citra pariwisata halal itu sendiri. Misalkan ada 
destinasi halal, ternyata disitu ada yang bawa narkoba terus ada 
penggrebegan, kita juga tidak nyaman 
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FIELD NOTE 6  
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 25 Desember 2018 
Informan  : Nur Khasanah 
Prodi/Jurusan  : FUD/ AF 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren  al Hikmah Kartasura 
Tempat  : Kamar Santri Pondok Pesantren  al Hikmah Kartasura 
 
Ulfa :Assalmu’alaikum mbak 
Informan : Wa’alaikum salam 
Ulfa :  Mbak saya ada beberapa pertanyaan seperti yang telah saya WA 
-kan kemarin lusa untuk dijawab mbak Nur. 
Ulfa  : Apakah mbak tau tentang pariwisata halal? 
Informan : Sedikit tau mbak dari teman 
Ulfa : Bagaimana kesan mbak Nur, ketika tau pemerintah tengah 
mengembangkan pariwisata ini? 
Informan : Bebih suka ya, apalagi sekarang lagi gencar gencarnya 
pengembangan pariwisata ini kan 
Ulfa : Menurut mbak apa perbedaan antara wisata religi dengan wisata 
halal? 
Informan : Kalau wisata religi itu untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
ingat mati gitu, kalau pariwisata syariah itu tujuannya kesenangan, 
tenang nya sementara, sedikit ingat Allah, nyaman aja gitu 
Ulfa  : Pernah kah mbakNur berkunjung ke objek wisata halal? 
Informan : Pernah, ke Umbul Asri  
Ulfa  : Bagaimana kesan pertama mbak Nur terhadap umbul Asri? 
Informan : Kesannya enak, nyaman tempatnya nyaman, gag kelihatan sama 
kaum adam 
Ulfa  : Bagaimana pendapat mbak Nur tentang makananya? 
Informan : Untuk makanannya lebih mahal paling murah itu pop mie 
Ulfa  : Untuk pelayanannya? 
Informan : Pelayanannya, gag dikuras jadi terkesan  lalai soal kebersihan, 
kurang pengarahan juga.  
Ulfa  : Lalu untuk fasilitas ibadah? 
Informan : Fasilitas ibadahnya, sebenarnya ada mushola gitu sih, tapi tempat 
wudunya di ruang terbuka dan bareng-bareng 
Ulfa : Bagaimana pendapat mbak terkait pelarangan judi dan siaran 
pornoaksi di pariwisata halal? 
Informan : Indonesia kan ada aturan, gag boleh judi selain melanggar hukum 
juga tidak menghormati kan kalau judi dan hal-hal negatif lainnya 
itu 
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FIELD NOTE 7 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 25 Desember 2018 
Informan  : Fithrotun Niswah 
Prodi/Jurusan  : FITK/PBI 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren  al Hikmah Kartasura 
Tempat  : Kamar Santri Pondok Pesantren  al Hikmah Kartasura 
 
Ulfa : Assalmu’alaikum mbak 
Informan : Wa’alaikum salam 
Ulfa : Mbak saya ada beberapa pertanyaan seperti yang telah saya WA- 
kan kemarin lusa untuk dijawab mbak Fithrotun. 
Informasi : Iya mbak silahkan 
Ulfa : Yang pertama, apakah mbak tahu tentang pariwisata halal? 
Informan : Saya baru mendengar istilah wisata halal, saya belum begitu 
memahami, tapi menurut saya itu sebuah tempat-tempat wisata 
khusus, misal khusus ikhwan atau akhwat seperti itu 
Ulfa : Bagiamana kesan mbak saat tahu pemerintah mengembangkan 
pariwisata jenis ini? 
Informan  : Saya senang jika benar-benar diselenggarakan pariwisata halal 
semacam itu, karena selain lebih leluasa juga mungkin bisa 
mengurangi terjadinya hal-hal yang mengarah pada kemaksiatan 
missal berduaan dengan lawan jenis dan lain sebagainya 
Ulfa : Menurut mbak apa perbedaan antara wisata religi dan wisata 
halal? 
Informan  : Kalau soal perbedaan belum begitu tahu sih ya, saya kira sama 
saja 
Ulfa  : Apakah mbak pernah ke objek wisata halal? 
Informan  : Pernah, ke umbul Asri, Klaten itu 
Ulfa  : Apakah ada kesan tertentu saat mbak berkunjung disana? 
Informan  : Awalnya ada…ya, saya kira lebih nyaman dan terjaga, tapi 
setelah beberapa kali kesana. Ada beberapa orang yang kurang 
sadar akan menjaga keamanan bersama. Jadi, ada beberapa orang 
yang keluar masuk kolam dan tidak menutup pintu kembali, nah 
itu yang menyebabkan orang diluar bisa melihat keadaan kolam 
dalam (khusus perempuan) 
Ulfa : Bagaimana makanan disana mbak? 
Informan  : Biasa saja, seperti ditempat-tempat wisata lain 
Ulfa  : Untuk pelayananya? 
Informan  : Em, tidak ada yang khusus karena lebih banyak yang datang ke 
tempat umumnya sih, selama saya kesana 
Ulfa : Apakah mbak merasakan tenang, damai atau perasaan lainnya 
disana? 
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Informan  : Tenang, jika semua sadar akan menjaga keamanan bersama sepert 
menutup pintu itu tadi.  Ya masih kembali ke lingkungan sih kalo 
saya, tergantung orang-orang disekeliling juga 
Ulfa  : Bagaimana untuk fasilitas ibadahnya? 
Informan : Lumayan, cuma tempat wudunya yang kurang bersih, ada yang 
bersih tapi ditempat terbuka, jadi ya harus hati-hati 
Ulfa :Bagaimana pendapat mbak terhadap pelarangan judi dan pada 
pariwisata halal 
Informan : Sejauh ini, setau saya disana aman dari hal-hal negatif. Saya 
setuju. 
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FIELD NOTE 8 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 26 Desember 2018 
Informan  : Maulidan Muhammad  
Prodi/Jurusan  : FEBI/ MBS 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren  al Anisiyah Kartasura 
Tempat  : Samping Masjid al Bukhori IAIN Surakarta 
 
Ulfa  : Apakah mas Maulidan mengetahui tentang pariwisata halal? 
Informan : Itu seperti ziaroh nggih? Kalau dari teman itu seperti hotel syariah 
gitu juga mbak. Pariwisata yang Islami, gitu lah mbak. 
Ulfa : Bagaimana pendapat mas terkait pengembangan pariwisata halal 
oleh pemerintah? 
Informan : Wah bagus mbak, kan ya yang berkunjung gag cuma kita 
(wisatawan lokal), tapi kan juga turis-turis kan itu juga banyak 
yang muslim kan 
Ulfa : Apakah mas merasakan perbedaan antara wisata religi dan wisata 
halal? 
Informan  : Yang saya rasakan, ya kalau pariwisata halal itu destinasinya 
lebih banyak lebih luas tidak hanya ziarah saja. Kalau wisata religi 
itu tenang ya, bisa tau kekasih nya Allah langsung, yang 
mengajarkan Islam di Nusantara 
Ulfa : Pernahkah mas berkunjung ke objek wisata halal? 
Informan : Selain ziarah ya mbak saya pernah ke Taman Safari Prigen, 
perbatasan Malang – Pasuruan 
Ulfa : Adakah kesan tertentu saat mas berkunjung kesana? 
Informan : Ya, saya senang mbak disana. Apalagi disana banyak musholanya 
mbak, tenang saya, gag harus jauh-jauh, udah ada mushola. 
Binatang- binatang disana juga banyak. Wah, masya Allah, 
ternyata hewan itu bermacam-macam 
Ulfa : Bagaimana makanan disana? 
Informan : Makanannya insyaAllah halal mbak 
Ulfa : Untuk pelayananya? 
Informan : Mas-mas sama mbak-mbak nya itu ramah sekali mbak, sopan 
sama kita. Waktu pertama kali sampai itu langsung disambut, 
ditanyai mau ke area mana dulu rombongan al Anisiyah mau 
makan dulu atau makan, seperti itu 
Ulfa : Apakah merasa tenang, damai atau perasaan lain saat disana? 
Informan : Kalau damai, enggak sih mbak kayaknya, itu tadi senang sama 
tenang 
Ulfa : Bagaimana fasilitas ibadah disana? 
Informan : Bagi saya itu lebih dari cukup mbak, musholanya banyak, kan itu 
ada plang-plang (petunjuk arah) mushola –mushola seperti itu. 
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Musholanya luas malahan, bersih, airnya banyak, nyaman. 
Diperhatikan tempat sholat itu 
Ulfa : Pendapat mas tentang pelarangan judi dan pornoaksi di pariwisata 
halal bagaiamana? 
Informan : Itu, ya betul. Pariwisata yang ada judi dan lainnya tadi itu ya gag 
sip lah gitu. Lebih baik ya jangan. Kalau misalkan ada tontonan 
atau hiburan ya yang baik yang sopan, gitu 
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FIELD NOTE 9 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 27 Desember 2018 
Informan  : Silmy Aisyah 
Prodi/Jurusan  : FUD/IAT 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren al Istiqomah  Kartasura 
Tempat  : Samping Masjid al Bukhori IAIN Surakarta 
 
Ulfa  : Assalamu’alaikum mbak Silmy, nunggu lama ya? 
Informan : Wa’alaikum salam mbak, aku juga baru dateng kok 
Ulfa : Mbak Silmy aku langsung Tanya aja ya, mbak tahu belum 
tentang pariwisata halal 
Informan : Sedikit tahu sih mbak, itu hampir sama kayak pariwisata Syariah 
gitu kan 
Ulfa  : Terus kesan mbak Silmy tentang ada jenis pariwisata ini apa? 
Informan : Seneng sih, gimana ya bagus aja gitu, selain menjaga tradisi juga 
tidak melenceng dari aturan agama 
Ulfa : Menurut mbak Silmy ada gag perbedaan antara pariwisata religi 
dan pariwisata halal? 
Informan : Em, menurutku ada sih mbak, kayak gimana ya. Kalau pariwisata 
religi itu biasanya di makam-makam ziarah gitu kan ya, tapi kalo 
parwisata halal bisa dimana aja asal sesuai syariat  kan, di hotel 
gitu juga bisa dinamakan pariwisata halal kan. 
Ulfa  :Mbak Silmy pernah ke satu  objek wisata halal?  
Informan : Pernah sepertinya, ke Umbul Asri Klaten itu lho 
Ulfa  : Untuk makanan disana menurut mbak Silmy bagaiamana? 
Informan : Makanananya biasa gag ada ya aneh-aneh, banyak menu 
ikannya, enak tapi agak mahal buat kita 
Ulfa  :Terus disana  gimana pelayananya? 
Informan :Pelayanannya ramah-ramah mbak di loket tiket, sopan, harga 
masuknya murah banget menurutku 
Ulfa : Perasaan mbak waktu disana gimana? 
Informan : Iya itu yang buat renang perempuan tertutup ya, jadi percaya diri 
gitu mbak mau renang, tenang juga 
Ulfa  : Gimana kalau mau sholat? 
Informan : Ada sih mushola mukena juga ada bersih, tapi campur gitu tempat 
wudunya 
Ulfa : Menurut mbak Silmy tentang pelarangan judi dan pornoaksi di 
objek wisata halal itu bagaimana? 
Informan : Bagus, jadi pariwisata yang objeknya gag jadi tempat maksiaat. 
Juga menjadi citra positif di masyarakat juga.    
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FIELD NOTE 10  
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 28 Desember 2018 
Informan  : Muhammad Faris Nur A. 
Prodi/Jurusan  : FITK/PAI 
Asal Pondok  : Pondok Pesantren al Anisiyah  Kartasura 
Tempat  : Masjid al Anis Kartasura 
 
Ulfa :Assalamu’alaikum mas Faris, perkenalkan  nama saya Ulfa 
Hani’ah 
Informan : Wa’alaikum salam, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Ulfa : Iya mas, kedatangan  saya ini menindak lanjuti seperti yang saya 
WA-kan kemarin yaitu untuk wawancara terkait persepsi mas 
terhadap pariwisata halal 
Informan : Oh iya mbak, monggo silahkan 
Ufa : Pertanyaan pertama mas, apakah mas Faris mengetahui tentang 
pariwisata halal? 
Informan : Tau mbak dari mulut kemulut sih. 
Ulfa : Bagaimana kesan mas saat tahu pariwisata ini tengah gencar 
dikembangkan oleh pemerintah? 
Informan : Hal ini lumayan bagus terutama untuk muslim yang suka 
traveling memudahkan untuk berkunjung misal ke Bali gitu. 
Ulfa  : Menurut mas apa perbedaan antara wisata religi dan wisata halal? 
Informan : Perbedaaanya di pelayanan, memudahkan dalam hal sholat dan 
makan 
Ulfa  : Pernahkah mas berkunjung ke objek wisata halal? 
Informan : Kebanyakan saya itu ziarah sih, tapi untuk selain ziarah yang 
menurut saya itu lumayan syariah itu di Pantai Wedi Ombo. Ya 
tahulah pasti makananannya halal, dan misal kita masuk ke sana 
atau makan disana itu orangnya enak gitu, ramah, dan disana itu 
jarang saya liat ada wisatawan yang sama pacar itu, jadi seneng 
saya disana. Mungkin karena ada pelarangan tindakaan asusila atau 
apa saya gag paham, soalnya saya kan jomblo jadi tidak terlalu 
memperhatikan 
Ulfa : Baik, nah kalau pendapat mas tentang pelarangan judi dan siaran 
pornoaksi di Pariwisata halal itu , bagaiamana? 
Informan : Ya, itu bagus seharusnya emang setiap orang itu harus sadar, iya 
sih berwisata tapi jangan keblabasan ingat Allah lah dimanapun 
berada 
Ulfa : Begitu ya mas, oke oke, wah ini tadi pertanyaan terakhir lho mas, 
terimakasih bayak telah menjawab dengan ringkas dan jujur 
Informan : Iya mbak, sama-sama ya mbak, maaf juga kalau agak nyeleneh 
atau gimana, saya orangnya memang seperti itu 
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Ulfa  : Tidak masalah mas, ya sudah saya pamit pulang dulu mas 
Informan : Hati-hati mbak 
Ulfa  : Iya mas, Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE 11 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 7 Januari 2019 
Informan  : KH. Aminnudin Ihsan Lc, MA 
Pondok  : PPM Darussalam Kartasura 
Tempat  : Ruang Tamu di Kediaman KH. Aminudin Ihsan, Lc, MA 
 
Ulfa  : Assalamu’alaikum abah, maaf mengganggu waktu abah 
Informan : Wa’alaikum salam, sini-sini duduk 
Ulfa : Abah, kedatangan saya ini untuk sowan sekaligus wawancara 
terkait pariwisata Halal 
Informan : Hem, pariwisata halal atau pariwisata syariah 
Ulfa : Iya bah, pariwisata yang baru baru ini dikembangkan pemerintah, 
bagaimana menurut abah? 
Informan : Ya ya, mungkin manajemennya itu syariah, pelayananya. 
Makanan tidak boleh yang haram, tidak boleh ada service 
perzinaan, kebersihanya juga, bersih juga belum tentu suci, kalau 
misalnya di hotel juga itu dilarang membawa wanita lain, harus ada 
KTP. Karena kan ada perlindungan konsumen, di hotel 
konvensional toh walaupun  sebenarnya tanpa label syariah pun itu 
dilarang. Kemungkinan ini untuk mempertegas. 
Ulfa  : Selain itu apalagi bah? 
Informan : Nah ada lagi kalau di hotel lain, kan ada yang menyediakan bir 
pegawainya kadang juga tidak memakai pakaian yang sesuai 
syariat. Itu juga ada yang menyediakan PSK. Pesta malem hura-
hura gag boleh. Itu kan perlindungan konsumen utamanya muslim 
Tapi yang perlu diperhatikan ada perbedaan antara syariah dan 
halal. Kalau syariah itu hukum  islam, kalau halal itu macam-
macam  hukum, lawannya haram. 
Ulfa  : Menurut abah bagaimana pariwisata halal di Indonesia ini? 
Informan : Untuk negara minoritas muslim itu sangat dibutuhkan. Kalau kita 
kan banyak yang halal, tapi wisata seperti Bali itu perlu. Orang 
sekarang itu semakin lama tidak semakin paham agama. Jadi ada 
label halal itu juga ada pentingnya juga sebagai sarana 
pembelajaran juga, harus hati-hati. 
Ulfa : Begitu ya bah, lalu bah bagaimana dengan wisata religi menurut 
abah? 
Informan : Wisata religi, ziarah itu ya. Ya menurut abah itu beda. Ziarah itu 
tuntunanya Nabi Muhammad. Kita sebagai umatnya mengikuti. 
Fadilah nya itu besar lho itu. Ingat mati, tambah taqwa, lebih kasih 
sayang dengan sesama, mencintai orang-orang sholih, banyak. 
Ulfa  : Terimakasih abah  
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Informan : Mungkin itu dulu yang bisa aku sampaikan, ini aku mau ke 
kampus dulu ya 
Ulfa  : Baik abah, terimakasih sekali lagi 
Informan : Iya, semoga lancar skripsinya 
Ulfa  : Aamiin, Assalamu’alaikum abah 
Informan : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE 12  
 
Topik  : Wawancara  
Tanggal : 8 Januari 2019 
Informan : Dr. KH. Moh. Mahbub, S. Ag. M. SI 
Pondok : Pondok Pesantren al Fattah Kartasura 
Tempat : Ruang Tamu di Kediaman KH. Mahbub 
Ulfa  : Assalamu’alaikum Bapak, perkenalkan nama saya Ulfa Hani’ah, 
saya hendak bertanya mengenai pendapat bapak terkait pariwisata 
halal. 
Informan : Wa’alaikum salam, pariwisata itu main-main saja, bahkan ada itu 
yang menyebut wisata religi wisata ziarah, bagi saya kalau ziarah 
ya ziarah saja, wisata ya wisata saja. Berbeda rasa dan tujuannya 
itu, bahkan beda juga hal yang mendasari kegiatan itu. Kalau 
ziarah iku syariat, kalau menjalankan itu mengikuti jejak Nabi 
Muhammad, dulu beliau itu ziarah ke orang tua dan sahabat-
sahabatnya. Fadhilahnya pun banyak misalnya mengingat 
kematian, tapi jangan disangka para orang-orang saleh  itu mati, 
karena sesungguhnya mreka hidup dan mendengar, ikut 
mengaminkan doa-doa kita. Saat kita ziarah itu berarti kita 
mencintai orange-orang sholih, dan  itu bernilai ibadah. 
Ulfa : Lalu menurut Bapak apakah perbedaan antara halal dengan 
boleh? 
Informan : Halal itu bisa dikatakan shah atau shahih, lawannya haram, kalau 
boleh itu kan mubah. Ya sebenarnya bisa dikatakan sama tapi juga 
bisa beda. Menikah halal. Wanita-wanita yang boleh  di nikahi, 
halal dinikahi, hampir sama. Halal  itu kata benda bukan kata sifat. 
Kalau makanan itu dari proses hingga produk akhir, dari hulu 
sampai ke hilir mempengaruhi halal. Soal halal itu bisalah di lihat 
di kitab-kita ushul fiqh 
Ulfa  : Sekarang banyak label halal begitu bapak, apa pendapat bapak? 
Informan : Kalau halal itu penting bagi orang orang yang belum tahu tentang 
kehalalan.bisa menjadi lambang yang secara langsung bisa 
memeritahu kita. orang awam banyak yang gag tau yang mana 
yang halal mana yang haram. 
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FIELD NOTE 13 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 8 Januari 2019 
Informan  : Nyai Evi Afiffah S. Pd 
Pondok  : Pondok Pesantren  al Anisiyah Kartasura 
Tempat  : Ruang Tamu di Kediaman Nyai Evi Afiffah 
 Tanggal 08 Januari saya mengunjungi kediaman KH. Najib Muhammad, 
setelah menyampaikan maksud, ternyata beliau ada tamu dari pihak IAIN 
Surakarta, sehingga saya dipersilahkan untuk melakukan wawancara dengan istri 
beliau (juga pengasuh PP  al Anisiyah) Ibu Evi Afiffah S. Pd. 
Ulfa  : Assalamu’alaikum Bu, maaf mengganggu waktu Ibu 
Informan : Wa’alaikum salam iya tidak apa-apa, itu bapak baru ada tamu 
Doesn IAIN juga 
Ulfa  : Iya bu, maaaf sebelumnya, kedatangan saya kemari ingin 
melakukan wawancara 
Informan : Iya gag papa, silahkan 
Ulfa : Pertama, saya ingin bertanya tentang wisata religi menurut ibu 
bagaimana? 
Informan : Wisata religi kalau untuk kita orang islam ya ziarah ke wali, ke 
tempat-tempat sejarah umat Islam tentunya. Tapi jangan salah juga, 
wisata religi itu tidak hanya dilakukan orang islam saja. Orang 
Kristen juga agama lain juga. Orang Kristen itu  kalau wisata religi 
itu ke Roma yang ada Paus itu juga. Kalau ziarah nya orang islam 
itu gag sekedar jalan-jalan tapi juga ini sunnah, banyak sekali 
keutamaanya. Kamu tahu mengunjungi orang saleh itu 
mendapatkan pahala. Sementara orang-orang saleh itu sejatinya 
tidak pernah mati. Nabi pun mencontohkan berkunjung ke makam 
sahabat beliau, orang tua beliau juga, banyak sekali fadhilah nya, 
nanti cari sendiri ya 
Ulfa : Baik bu insyaAllah, dan ini bu berarti wisata religi tidak serta 
merta masuk ke pariwisata halal atau syariah ya bu? 
Informan : Ya begitu, mungkin yang masuk ke pariwisata syariah itu yang 
wisata religinya orang Islam saja. 
Ulfa : Baik bu. Bu saya ingin bertanya lagi, menurut ibu halal itu seperti 
apa?  
Informan : Label halal itu kan maksudnya? ben ngerti itu halal atau ora 
(untuk mengetahui itu halal atau tidak), label halal itu kan dari 
MUI, jadi dilihat dari bahan, sampai proses hingga jadi harus 
diawasi MUI. Gag boleh halal- halalan thok harus dari MUI. 
Kalau tidak ada label halal itu malah harus hati-hati. Tapi kalau 
makan bakso atau soto gag ada label halalnya itu gag papa yang 
tanggung jawab kan yang jual. 
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Ulfa : Lalu menurut pendapat ibu tentang Pariwisata halal itu 
bagaimana? Mungkin ada pengalaman juga boleh diceritakan? 
Informan : Mungkin pariwisata halal itu kan kadang ada pariwiata yang 
kerjasama dengan biro-biro, maem –maem nya di deleh ngendi di 
restoran yang ora halal yo iso (makannya dii tempatkan di restoran 
yang tidak halal ya bisa). Emang koyo ngono iku kudu ngati-ngati, 
ngati-ngati soko subhat (memang seperti itu harus hati-hati, hati-
hati dari subhat). Kadang aku mendengar  ojo jajan ning kono kono 
iku daging e ono babi ne (jangan jajan disitu, itu dagingnya ada 
babinya).  kalau gag ada labelnya itu kan jadi tanggungan yang 
jual, sing tuku ra masalah, tapi nek ono label e kan luwih yakin. 
Nek pariwisata iku kan ora kabeh biro atau perusahaan atau objek 
wisata iku muslim, kebanyakan non muslim, kalau bisa kan nyari 
yang bironya muslim gitu. 
Ulfa  :  Untuk halal  dengan boleh itu sama mboten bu? 
Informan : Termasuk halal itu barangnya, halal membuatnya karo halal 
mendapatkanya, kowe mendapatkanya kowe nganggo klambine cah 
lanang boleh, tapi nek misal pegawai sing gawe durung dibayar, 
kan jenenge ghosob, iku yo ra halal. Jadi halal itu bisa diambil 
manfaatnya secara agama. Tapi nek boleh ya boleh. Misal e maneh 
iku pelem, tapi leh nyolong yo ra halal. Bahkan nek iso gag mung 
halal tapi ya thoyyiban. 
Mbalik maneh ning Pariwisata, iku nek iso golek angkutan bis iku 
ya sing mudeng islam. misale piye? Ono lho sing bis iku nek sholat 
di endeke ning pom bensin ono sing ning masjid. Padahal sholat 
kuwi kan kudu dilakoni lungo utowo ora. Nek ning pom iku kan 
sempit to, tur meneh kesuciane yo isih ra , ra patek ngono ya. Bis 
Haryanto iku apik sing gambare menoro kudus iku lho iku apik, 
setiap lungo iku mandek sholat ning masjid sing jembar, kan kabeh 
iso melu sholat, lha nek ning pom? Ora iso kabeh. 
(kembali lagi di pariwisata, itu kalau bisa cari bis itu yang paham 
Islam. misalnya gimana? Ada lho bis yang kalu waktu salat di 
turnkan di pom bensin ada juga yang di masjid. Padahal salat itu 
harus dilakukan saat berpergian atau tidak. Kalau di pom bensin itu 
kan sempit, juga kesucianya juga gag terlalu. Bis Haryanto itu 
bagus, yang ada gambar menara kudus itu lho, itu bagus, setiap 
berpergian itu diturunkan di masjid yang luas, jadi semua bisa ikut 
salat, lha kalau di pom? Tidak bisa semua) 
Ulfa : Berarti untuk masalah biro perlu diperhatikan begitu ya bu. Baik-
baik, nah ini bu saya teringat di Klaten itu banyak umbul atau 
kolam renang. Sekarang ada namanya Umbul Asri, disitu ada 
fasilitas kolam khusu perempuan bu. Jadi ada yang untuk laki-laki, 
anak-anak buat perempuan juga di tempat yang agak lebih tertutup 
seperti itu. Bagaimana menurut ibu? 
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Informan : Ya bagus, berarti itu sudah mulai memperhatikan kita sebagai 
perempuan. Yo, biasane kan nek kolam renang iku kabeh renang 
bareng, yo rodo gag apik sakjane. Iki apik lah kanggo kesopanan 
kenyamanan juga. Sing penting, koyo ngono kuwi komitmen tenan, 
nek iso fasilitas koyo kamar mandi mushola yo dijogo kesuciane 
juga. Iso gawe nyaman tenan lah pokok e. 
 Ya bagus, berarti itu sudah mulai memperhatikan kita sebagai 
perempuan. Ya biasanya kalau kolam renang itu campur, berenang 
bareng, kurang bagus sebenarnya. Ini bagus lah untuk kesopanan 
dan kenyamanan juga. Yang penting, benar-benar komitmen. 
Fasilitas seperti kamar mandi mushola juga dijaga kesucianya. 
Dapat membuat nyaman pokoknya  
 
Ulfa  : Matur nuwun sanget bu evi, banyak ilmu yang saya dapatkan 
Informan : Iya sama-sama, ya itu yang saya tau dan itu pendaapat saya  
Ulfa  : Menawi ibu ajeng Istirahat malih, saya minta pamit bu 
Informan : lhah cepet men, ya misale arep rene manih ya gag popo 
Ulfa  : Nggih bu matur nuwun, Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikum salam warhamtullah wa barakatuh 
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FIELD NOTE 14 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 11 Januari 2019 
Informan  : Isni Khulyatul Ngaini 
Prodi/ Jurusan  : Pondok Pesantren al Istiqomah Kartasura 
Tempat  : Lapangan IAIN Surakarta 
 
Ulfa  : Apakah mbak tau tentang pariwisata halal? 
Informan : Tau mbak sedikit dari Web 
Ulfa  : Kesan mbak tentang pemerintah mengembangkan pariwisata ini? 
Informan : Kesan pertama saya, saya sangat bangga sekaligus mendukung 
karena dengan adanya itu saya pribadi semakin yakin ketika akan 
melakukan aktivitas ataupun berkenaan dengan kehidupan saya 
terutama dalam segi pariwisata 
Ulfa : Apakah merasakan perbedaan antara wisata religi dengan wisata 
halal? 
Informan : Jelas berbeda, mungkin wisata yang dimaksudkan disini dalam 
segi konteksnya memang  wisata syariah atau halal ini lebih luas 
dibandingkan wisata religi 
Ulfa  : Apakah mbak pernah berkunjung ke objek wisata halal/syariah? 
Informan : Saya pernah berada di hotel syariah solo, dalam ragka mengikuti 
pelatihan, kurang lebih dua bulan lalu. 
Ulfa   : Bagaimana kesan ketika ketika mbak berada disana? 
Informan : Kesan saya ya, disana sangatlah nyaman, baik dari pegawai yang 
bertugas, sungguh adem ketika mereka mengenakan pakaian yang 
sopan, yang tidak biasa dikenakan oleh pegawai di hotel-hotel 
lainnya, yang biasanya ketat 
Ulfa  : Untuk makanannya? 
Informan : Iya menurut saya ya sama saja seperti halnya kita makan di 
warung-warung lain, disana saya disediakan kopi, roti dan resoles, 
bedanya disana lebih bersih. 
Ulfa  : Lalu pelayanannya bagaimana? 
Informan : Menurut saya, disana pelayanannya ramah dan cepat juga 
Ulfa  : Untuk fasilitas ibadahnya bagaiaman mbak? 
Informan : Untuk fasilitas  ibadah, saya akui bahwa disana sangatlah bersih 
dan rapi, bahkan mukena pun terlihat sangat rapi dan tentunya 
wangi juga, jadi yang nyaman untuk dipakai beribadah. 
Ulfa : Ada pelangan judi dan siaran pornoaksi di Pariwisata halal, 
bagaimana menurut mbak terkait hal itu? 
Informan : Saya sangat setuju karena malu lah dengan  label halal atau label 
syariah  
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FIELD NOTE 15  
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 11 Januari 2019 
Informan  : Dr. KH.  Syamsul Bakri, M. Ag 
Pondok  : Ma’had al Jam’iyah IAIN Surakarta 
Tempat  : Ruang Tamu di Pondok Pesantren Darul Afkar Klaten 
 
Pukul 21.05 menit saya bertemu dengan KH Syamsul Bakri di Ponfdok 
Pesantren Darul Afkar Klaten. selain sebagai pengasuh pondok pesantren darul 
afkar beliau juga merupakan pengasuh Ma’had al Jam’iyah IAIN Surakarta. 
Ulfa : Assalamu’alaikum Bapak, maaf mengganggu waktunya, malam-
malam begini. 
Informan : Wa’alaikum salam tidak apa-apa, sudah lama nunggu ya? 
Berangakat dari Kartasura ja berapa? 
Ulfa  : Lumayan bapak, dari jam 15.30 tadi  
Informan : Dari sore tadi, ya Allah maaf  ya. 
Ulfa : Tidak apa-apa pak. Bapak kedatangana saya kemari untuk 
silaturahim sekaligus melakukan wawancara terkait dengan skripsi 
saya. 
Informan : Baik-baik silahkan 
Ulfa : Bapak ini terkait dengan Pariwisata Halal, saya ingin mengetahui 
persepsi atau pendapat bapak terkait hal tersebut. 
Informan :  Saya jadi teringat beberapa waktu  lalu saya sempat me-review 
sebuah Penelitian dosen terkait pariwisata halal atau pariwisata 
syariah ini. Secara epistimologis masih lemah, karena yang halal 
apanya? Ya misalkan kita ambil halal food seperti itu, untuk negara 
negara minoritas muslim seperti Thailand, Jepang,  Filipina itu 
memang penting. Karena mau nyari makanan halal disana kan 
masih sulut, jadi beberapa restoran itu menulis halal seperti itu 
tempat mereka, untuk wisatawan muslim begitu. Jadi kalau soal 
makanan sudah sangat jelas. 
Ulfa : Lalu apakah bapak setuju dengan pariwisata Halal di Indonesia 
ini? 
Informan : Saya sepakat, karena syariah mulai berkmebang masuk ke 
berbagai lini kehidupan itu bagus. Tapi ya itu syariah itu terbagi 
dua, ada yang symbol ada hakiki. Kalau misalkan lagu nasyid, 
penggunaan jilbab itu hanya simbol. Nah saya harapkan Pariwisata 
halal atau syariah ini jangan sampai hanya tembelan saja. Hanya 
untuk menarik calon wisatawan saja. 
Ulfa : Begitu ya bapak. 
Informan : Oh  Iya coba kalau di NTB itu, itu kan terkenal dengan wisata 
halalnya kan. Disana memang terjaga kehalalanya, karena 
mayoritas muslim disaana dan misal akomodasi transportasi itu 
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baik disana. Nah beda kalau di Bali atau NTT, mau nyari makanan 
halal itu biasanya ke restoran Jawa atau  Madura. Meskipun 
pemiliknya bukan muslim, tapi tau tentang syarat makanan 
menjadi halal. Sebenarnya penelitian tentang Pariwisata Halal atau 
syariah ini memang diperlukan dan bagus. Tapi lumayan berat juga 
karena memang potensi Indonesia menjadi Destinasi Halal ini 
memang bagus. Hanya bagaimana epistimologi  dan juga 
praktiknya yang perlu untuk lebih diperhatikan. 
Ulfa : Baik bapak. Menurut bapak bagaimana dengan wisata religi, 
apakah menurut bapak ada perbedaan dengan wisata halal? 
Informan : Wisata religi itu, kita biasa menyebutnya safari atau ziarah itu 
sudah ada sejak zaman Nabi dulu dan diteruskan ahli sunnah 
sampai sekarang, landasanya jelas dan manfaat dari segi ibadah 
lebih terasa begitu. 
Ulfa : Terimakasih bapak, sekiranya ini sudah cukup begitu. 
Informan : Iya, misalnya nanti mau nambah nambah referensi ada dise FUD 
yang saya review tulisanya tadi, semoga nanti bisa membantu. 
Bagus penelitian ini, karena menyangkut persepsi. 
Ulfa : Terimakasih atas masukan dari bapak. Sekiranya sudah malam 
saya pamit undur diri. 
Informan : Baik-baik, hati hati di jalan, semoga sukses 
Ulfa : Amin, Assalamu’alaikum Bapak 
Informasi : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE 16 
 
Topik   : Wawancara 
Tanggal  : Senin, 12 Januari 2019 
Informan  : Kholid Khamdan Musthofa 
Prodi/ Jurusan  : FITK/ PAI 
Asal Pondok  : PPTQ NU Manik Mulya Kartasura 
Tempat  : Mushola PPT NU Manik Mulya Kartasura 
 
Senin, 23 Desember 2018 saya melakukan  wawancara dengan dua santri 
PPTQ NU Manik Mulya Kartasura. Narasumber pertama saya bernama Kholid 
Khamdan Musthofa. Sebelumnya kami telaah melakukan wawancara melalui 
online (Whatssup). Saya dipersilahkan  masuk ke dalam  mushola milik PPTQ 
NU Manik Mulya, setelah duduk dan wawancara. Wawancara saya mulai dengan 
mengucapkan salam dan  mengutarakan kembali tujuan saya melakukan 
wawancara. 
Ulfa  : Assalamu’alaikum  mas Kholid 
Informan : Wa’alaikum salam mbak 
Ulfa : Kedatangan saya ke PPTQ  ini untuk menindaklanjuti 
perbincangan  kita mengenai Persepsi mas Kholis tentang  
Pariwisata Halal, hasil wawancara ini nanti akan saya gunakan 
untuk data penelitian skripsi 
Informan : Baik mbak, monggo silahkan apa yang ingin ditanyakan? 
Ulfa : Pertanyaan  pertama ini mas, apakah mas Kholid mengetahui 
tentang Pariwisata Halal? 
Informan :  Mengenai pariwisata halal saya belum mengetahuinya secara 
spesifik, namun yang saya ketahui, wisata halal itu wisata yang 
bukan untuk hal maksiat dan dalam (kegiatan) pariwisata halal 
tersebut sesuai dengan syariat Islam 
Ulfa : Pertanyaan kedua mas, bagaimana kesan pertama saat mas tahu 
pemerintah mengembangkan pariwisata halal di Indonesia. 
Informan : Kalau pemerintah mengembangkan pariwisata halal, menurut 
saya baik untuk masyarakat muslim, karena di dalam pariwisata 
tersebut mungkin makanan dan lain-lainnya itu halal dan mungkin 
dibenarkan sesuai agama atau syariat Islam 
Ulfa : Apakah mas mengetahui atau merasakan perbedaan antara wisata 
halal dan wisata religi? 
Informan : Ya bedanya, mungkin kalau wisata religi itu hanya ziaroh dan 
tempat untuk tidurnya bisa di bis karena cuma beberapa hari. Kalau 
pariwisata syariah travelingnya yang penting kan dalam hal 
maksiat dan bisa jadi jauh juga kan, jadi membutuhkan tempat 
istirahat seperti hotel, kalau makanan tentu halal 
Ulfa  : Pernahkah mas Kholid ke objek wisata halal? Dimana saja? 
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Informan : Ada salah satu tempat wisata dekat rumah saya, yang menurut 
saya itu cocok dengan konsep pariwisata halal. Pantai itu namanya 
pantai Logending, Kebumen 
Ulfa : Adakah kesan  tertentu dari pengalaman berkunjung di objek 
halal tersebut?  
Informan : Itu  mbak semua pelayanan atau petugasnya itu pakai kerudung 
semua. Ada masjid dekat pantai yang umurnya udah lama, katanya 
berdiri sebelum ada pantai itu dijadikan objek wisata 
Ulfa : Bagaimana pendapat mas Kholid tentang  tentang makanan di 
objek wisata tersebut? 
Informan  : Makanannya insyaAllah halal mbak, soalnya makanan dari laut 
semua 
Ulfa  : Lalu untuk pelayanannya? 
Informan : Ramah  sih mbak 
Ulfa  : Hanya ramah saja, begitu mas atau ada yang lain? 
Informan : Ya itu yang saya ingat mbak 
Ulfa : Baik mas, pertanyaan selanjutnya nih,  apa yang mas Kholid 
rasakan  saat berkunjung kesana? 
Informan : Senang mbak, apalagi kalau pas suntuk. Pulang kampung seperti 
itu main kesana, stress nya hilang. Jadi tenang lagi hatinya. 
Bersyukur juga Allah nyiptain alam yang indah seperti itu 
Ulfa  : Untuk fasilitas ibadahnya gimana mas? 
Informaan : Fasilitas ibadahnya sih ada banyak mushola dadakan, tapi ya itu 
ada masjid tadi. Kalau di masjid itu tempat wudlunya udah dipisah 
cowok sama cewek sendiri. Ada toiletnya juga, sajadah dan 
mukena juga ada. 
Ulfa  : Begitu ya mas, ini secara umum  mas, Bagaimana pendapat anda 
mengenai pelarangan siaran pornoaksi atau judi di pariwisata 
halal? 
Informan : Iya itu, lebih baik dilarang hal-hal semacam itu, karena 
mengganggu pemandangan apalagi mereka yang pacaran tapi lebih 
ke mesum itu lebih baik dilarang, karena pantai -pantai yang sudah 
saya kunjungin kebanyakan disalahgunakan oleh kalangan muda-
mudi baik untuk pacaran atau minum minuman keras. Dan juga 
biasanya yang wisata bareng keluarga bawa anak-anak pasti 
terganggu kan kalau ada hal-hal negatif kayak gitu apalagi 
pornoaksi. 
Ulfa  : itu tadi pertanyaan terakhir.  Terimakasih mas atas infomasinya 
Informan : Sama- sama mbak 
Setelah melakukan wawacara denga n Kholid Khamdan, saya meminta izin 
untuk beralih ke Informan kedua yang juga merupakan santri PPTQ NU Manik 
Mulya.  
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 FIELD NOTE 17 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 12 Januari 2019 
Informan  : Ahmad Munif 
Prodi/Jurusan  : Pasca Sarjana/ Hukum Tata Negara 
Asal Pondok  : PPTQ NU Manik Mulya Kartasura 
Tempat  : Mushola PPTQ NU Manik Mulya Kartasura 
Hari senin, 23 Desember saya melanjutkan wawancara kedua dengan 
sesame santri PPTQ NU  Manik Mulya Kartasura yang bernama Ahmad Munif 
Mahasiswa S2 UIN Sunan Kalijaga. Sebelumnya saya telah melakukan 
wawancara online  via whatsaps, hingga akhirnya dapat bertemu muka di mushola 
PPTQ NU Manik Mulya, setelah dipersilahkan wawancara. Kemudian saya 
mengawali pembicaraan dengan mengucapkan salam.  
Ulfa  :  Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, mas munif 
Informan : Wa’alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh mbak 
Ulfa : Sebelumnya terimakasih untuk waktu nya mas, senang sekali bisa 
bertemu langsung dengan mas Munif 
Informan : Saya juga senang mbak, monggo mau tanya apa mbak? Saya 
jawab semampu saya nggih 
Ulfa : Pertanyaan pertama ini mas, apakah mas munif mengetahui 
tentang pariwisata halal? 
Informan : Ya tau, saya memperoleh infomasi tersebut dari berita media 
massa, TV dan portal atau situs berita 
Ulfa : Lalu bagaimana kesan mas munif saat mengetahui pemerintah 
mengembangkan pariwisata halal ini di Indonesia? 
Informan : Tentunya sangat kaget, terkejut mendengar hal ini. Karena setau 
saya wisata halal belum begitu diperhatikan oleh pemerintah. 
Ulfa : Setelah membaca di berbagai sumber begitu, apakah mas munif 
mengetahui atau merasakan perbedaan antara wisata religi dan 
wisata halal? 
Informan : Menurut saya wisata religi itu adalah wisata yang tujuannya untuk 
mengingatkan kepada spiritual atau mengingat sejarah terkait 
tempat wisata yang dikunjungi. Sedangkan wisata halal itu lebih 
luas, semua objek wisata yang di dalamnya menjunjung tinggi adab 
norma atau perilaku yang tidak bertentangan dengan agama islam, 
itu menurut saya. 
Ulfa : Pernahkah mas munif mengunjungi objek wisata halal? Dimana 
saja? 
Informan : Pernah, tidak hanya di Jawa Tengah, tapi saya pernah ke Lombok, 
Mataram, NTB yang dijuluki kota seribu masjid itu. Disana itu kan 
terkenal dengan wisata halalnya kan. TGB ( Tuan Guru Bajang-
Gubernur NTB) itu bahkan promosi melalui perda tentang wisata 
halal di NTB. Disana saya mengunjungi beberapa tempat seperti 
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Desa Sade, pantai Senggigi dan pantai Kuta Pandawaa, 
menginapnya di hotel Nutana. 
Ulfa : Dari kunjungan  itu, adakah kesan tertentu yang masih teringat 
sampai sekarang? 
Informan : Kesannya, disaat sampai di kota mataram, saya melihat banyyak 
masjid yang megah dan berdiri kokoh, disetiap sudut. Sepanjang 
jalan ray di kota itu banyak tiang-tiang bertuliskan asmaul husna. 
Sampai pos polisi yang ada disana pun bertuknya seperti masjid. 
Masyarakat disana saangat ramah dengan pengunjung yang datang. 
Ada hal yang saya masih ingat dan kagum juga, jadi disana itu 
sopir Grab yang mengantar kita bolak balik dari hotel ke tempat 
wisata itu gag mau ada tambahan pembayaran, tips itu lho. Gag 
mau. Yang jualan juga tidak ada yang mau. Kalau bayar segitu ya 
segitu.takut subhat mungkin. Dan anak –anak di sana itu 
marketingnya bagus, pandai menarik hati pengunjung lah 
ibaratnya. Mereka menawarkan jasa foto, mereka dating ki kita , 
Tanya, pak mau di foto kan? Kalau missal kita nolak gitu ya, dia 
ngomong lagi, bapak ini ganteng kayak aliando lho sayang sekali 
kalo gag foto disini. Akhirnya kita foto disitu. Tapi bagusnya suku 
Sasak, suku yang ada disana, anak-anak itu kalau pagi sekolah 
siang itu kerja kayak jadi tukang foto tadi , terus sore harus ngaji. 
Jadi benar-benar agama itu sudah jadi hal yang berdampingan 
dengan budaya yang dipegang teguh sekali. 
Ulfa  : Menarik sekali ya mas, untuk makanannya bagaimana mas? 
Informan : Disana itu kan banyak makanan dari laut seperti itu, dan 
meskipun tidak ada label halal di setiap makanan disana, saya tidak 
khawatir tentang kehalalanya karena disana hampir semua muslim, 
suku Sasak.  suku Sasak itu sangat memegang teguh budaya dan 
agama. 
Ulfa  : Lalu bagaimana pelayanan disana? 
Informn :Pelayanannya sangat bagus, mulai dari hotel, transportasi sampai 
jual beli di tempat wisata, ramah, jujur dan mengedepankan cara 
jual beli islam. tidak ada unshur ghoror atau manipulasi gitu, dalam 
menawarkan atau menjual barang. 
Ulfa : Apa yang mas munif rasakan saat berada di tempat wisata hala 
tersebut? 
Informan : Saya senang, tenang juga. 
Ulfa : Bagaimana pendapat mas munif tetntang ketersediaan fasilitas 
ibadahnya? 
Informan : Secara umum di objek wisata halal menurut saya sangat bagus 
fasilitas ibadahnya, juga di NTB tadi sebagai orang muslim yang 
berkunjung kan juga harus melaksanakan sholat dan lainnya kan, 
jadi tidak khawatir kan fasilitas ibadah sudah disediakan. 
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Ulfa : Secara umum, pariwisata halal ini melarang siaran pornoaksi 
ataupun judi, bagaiaman menurut mas terkait hal itu? 
Informan : Setuju, setuju sekali karena hal-hal seperti itu kan mengganggu 
sebenernya.  
Ulfa : Baik mas, terimakasih mas atas jawabanya yang diberikan. 
Apabila ada salah kata mohon dimaafkan nggih mas? 
Informan : Njeh sami-sami, mohon dimaafkan kalo banyak kurangnya 
Ulfa : Saya mohon pamit mas, silahkan kalau ingin meneruskan 
kegiatan mas lagi 
Informan : Iya mbak semoga sukses, hati-hati pulangnya 
Ulfa  : Terimakasih mas, Assalamu’laikum 
Informan : Wa’alaikum salam warahmatullah 
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FIELD NOTE 18  
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 12 Januari 2019 
Informan  : K. Drs. Ismail Thoyyib 
Pondok  : Pondok Pesantren al Istiqomah Kartasura 
Tempat  : Ruang Tamu di Kediaman KH. K. Drs. Ismail Thoyyib 
 
Ulfa : Assalamu’alaikum Bapak, anggenipun kulo mriki kaping  
sepindah ajeng silaturahim, kaping kalihipun kulo ajeng ngangsu 
kawruh dumatheng Bapak Ismail Thoyyib 
 (Assalamu’alaikum bapak, saya datang kemari pertama untuk 
silaturahim, yang kedua ingin melakukan wawancara kepada 
Bapak Ismail Thoyyib) 
Informan : Wa’alaikum salam , nggiih 
Ulfa  : Niki enten beberapa pertanyaan bapak 
  (ini ada beberapa pertanyaan bapak) 
Informan : Inggih 
Ulfa : Bapak, kulo pingin mangertosi menawi halal punika pripun 
bapak? 
(Bapak, saya ingin mengetahui adapun halal itu seperti apa?) 
Informan : Nek wong Arab ngarani Shah, shah? Shah. Halal? Halal. 
Hubunganya kalih hukum, ya sesuai dengan kaidah boleh dan 
tidaknya sesuatu 
 (Kalau orang Arab itu menyebutnya shah. Shah? Shah. Halal? 
Halal) 
Ulfa  : Menawi ingkang sampun umum,  halal niku kan makanan bapak. 
  (adapun yang sudaah halalmitu kan makanan bapak) 
Informan : Kebalikanya haram, iya iya 
Ulfa  : Nah, sakniki wonten ingkang naminipun Pariwiasata Halal 
  (nah, sekarang ada yang namanya Pariwisata Halal) 
Informan : Kalau dari pariwisata ya, malah yang pasti halal itu jelasnya di 
wisata kuliner halal, jadi yang dijual kan halal semua. Kalau 
pariwisata itu Iluas kan, di Merapi itu  misal itu masuk wisata hala 
gag? Banyak laki-laki dan perempuan yang tidur setenda gitu kan 
meskipun gag ngapa-ngapain. Nah wisata di gunung itu halal gag?  
Kalau pariwisata halal itu kan berarti misalkan makananya harus 
halaL, nginep juga harus mahramnya, kalau transaksi, akomodasi 
perjanjianya ya gag boleh riba, kalau batasannya sudah ada seperti 
seperti itu , persepsi saya bagus boleh. Itu yang orang bule boleh 
kan ? 
Ulfa : Boleh bapak, terutama  untuk soal makanan yang higienis seperti 
itu . 
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Informan : Menurut saya berarti itu ada perkembangan. Nanti berarti menuju 
negara halal begitu? 
Ulfa : Kalau dilihat dari segi ekonomi ini termasuk marketing begitu 
bapak 
Informan : Oh iya, ini dari segi ekonomi ya. Ya, persepsi saya bagus 
Ulfa  : Pariwisata halal ini menurut bapak penting mboten nggih? 
Informan : Penting ya penting tapi  pengaruhnya itu gag terlalu terasa kita 
untuk kita orang Indonesia ya.  Bahkan kadang yang 
dipermasalahkan  itu malah keharaman sesuatu. Misalanya ada 
orang tanya, ini makananan apa? Ini keong. Oalah ya sudah tidak 
jadi beli haram ini. Seperti itu. 
Ulfa  : Baik bapak 
Informan : Persepsi saya seperti itu. Misalkan ada objek konkrit nya lebih 
mudah, misalkan kolam renang yang dipisah laki-laki dan 
perempuanya, atau bagaimana itu malah jauh lebih baik, syariah 
itu, halal boleh. 
Ulfa  : Alhamdulillah wonten bapak, teng klaten. namanya Umbul Asri. 
Informan : Oh ya bagus-bagus 
Ulfa : Hampir kesupen bapak, menawi wisata religi punika pripun 
bapak? 
(Hampir lupa bapak, adapun wisata religi itu bagaimana bapak?) 
Informan : Ziarah ta, yaiku salah sijine amalane Nabi. Nabi dulu 
mengamalkan itu jadi kita ikut. Lewat ziarah kita bisa mengenal 
orang-orang sholih, mendoakan serta di doakan orang sholih 
tersebut. Bagus sekali. Jadi kita ingat, o ya nanti kita juga bakalan 
mati, akan di hisab, harus hati-hati dalam bertindak. Banyak sekali 
keutamaanya, banyak. 
Ulfa : Matur nuwun bapak. Sepertinya ini sudah ada tamu yang 
menunggu di luar. Saya ingin pamit undur diri. 
Informan : oh gitu, ya ya. Persepsi saya seperti itu tadi. Ya, semoga lancar 
skripsinya, manfaat. 
Ulfa : Amin Ya rabbal”alamin. Kula pamit rumiyin bapak, matur suwun 
sepindah mailh, Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikum salam wa rahmatullah 
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FIELD NOTE 19 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 15 Januari 2019 
Informan  : K. Lasdi Miftahul Huda 
Pondok  : Pondok Pesantren al Hikmah  Kartasura 
Tempat  : Ruang Tamu di Kediaman K. Lasdi Miftahul Huda 
 
Ulfa  : Assalamu’alaikum Bapak 
Informan : Waa’alaikum salam warahmatullah wabarakatuh 
Ulfa : Bapak kedatangan saya kesini pertama untuk tabarukan, keuda 
untuk menyampaikan salam dari Gus Multazam Popongan, 
Assalamu’alaikum…dan ketiga untuk melakukan wawancara 
terkait pariwisata halal 
Informan : Wa’alaikum salam…iya monggo- monggo mbak 
Ulfa : Begini bapak sebelum ke pariwisata halal, saya ingin mengetahui 
wisata religi yang identic dengan ziarah itu, bagaimana menurut 
Bapak yai? 
Informan : Wisata religi utamanya ziarah  itu tujuanya untuk tabarukan, 
menambah cinta kepada para aulia, semakin takut dengan Allah, itu 
adalah syariat agama islam. 
Ulfa : Begitu ya bapak, baik, bapak sekarang banyak berlabel halal, 
hingga sekarang ada yang pariwisata halal,bagaimana menurut 
panjenengan bapak yai? 
Informan :Kita ambil juga positifnyaa, berarti apabila ada pariwisata itu  
halal tentunya kan ada kriteria dan persyaratan yang harus 
dijalankan. Tidak hanya sebagai penarik pengunjung agar 
mendapat pemasukan yang besar. Misalnya persyaratanya tidak 
boleh ada mesum disitu, makelar atau pungli yang hampir banyak 
ditempat wisata di hari libur itu banyak makelar yang membujuk 
engunjung untuk membeli tiket dengan harga yang tinggi. kalau 
tidak ada hal seperti itu kan nanti pengunjung tidak kapok, dan teap 
ingin kembali kesana. Harus bertanggung jawab, transparan, 
termasuk kebersihan. Karena kebersihan itu penting besih saja 
belum tentu suci. Pekerjanya juga harus sesuai syariah, menutup 
aurat. Dan juga dalam melaksanakan harus konsisten. Tidak ada 
yang dirugikan dan tidak ada unsur ghoror. Tapi ya itu kita kan 
masih tanggap pembelaran, tidak bisa total karena memang berat 
sekali.memang halal haram itu kadang menjadi boomerang. 
Kadang untuk makanan ada label halal itu yang dijual haram pihak 
POM itu harus hati-hati, karena ada kemungkinan ada campuran. 
Ulfa : Menurut bapak di Indonesia ini ada pariwisata halal atau syariah 
di Indonesia? 
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Informan :Yang baru saya tau itu di Umbul Asri itu , itu kolam bersyariah 
yang pertama kolam itu dipisah jadi tempat renang laki-laki dan 
pereempuan dipisah.tapi mereka belum bisa berbuat apa-apa 
karena ada wanita yang islamnya biasa renang di kolam laki-laki, 
ya mereka hanya bisa memeberi isyaroh teguran belum berani 
secara tegaas, dan juga mungkin jujurnya, dan bersih ya bersih. 
Ulfa :Matur suwun bapak, pangapuntenipu sampun mengganggu waktu 
penjenengan 
Informan :Nggih mugi manfaat, semoga lancar skripsinya 
Ulfa :Terimakasih bapak atas doanya, saya pamit undur diri bapak, 
Assalamu’alaikum 
Informaan :Wa’alaikum salam warahmatullah wabarakatuh 
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FIELD NOTE 20  
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 16 Desember 2018 
Informan  : Amilatus Sholihah 
Prodi/Jurusan  : FUD/IAT 
Asal Pondok  : Ma’had Jam’iyah  IAIN Surakarta 
Tempat  : Aula Ma’had Jam’iyah  IAIN Surakarta 
 
Ulfa : Apakah mbak Mila mengetahui tentang pariwisata halal?  
Informan : Saya mengetahui pariwisata halal itu dari skripsi anak UIN Sunan 
Kalijaga 
Ulfa : Bagaimana kesan mbak Mila terkait pengembangan pariwisata 
halal oleh pemerintah? 
Informan :Tentunya sangat kaget, tekejut mendengar hal ini. Karena setau 
saya wisata halal belum begitu diperhatikan oleh pemerintah. 
Sebenernya kurang setuju karena, seolah - olah itu sekarang itu 
terlalu membawa embel- embel halal haram itu, padahal di Islam 
itu kan tentang halal itu kan makanan. Nah sekarang itu sabun saja 
ada sertifikasinya halal, itu saya cendeung kurang setuju. 
Ulfa : Apa mbak Mila mengetahui perbedaan antarawisata religi dengan 
wisata halal? 
Informan : Mungkin belum terlalu, kalau pariwisata religi itu pasti pariwisata 
syariah. Kalau pariwisata syariah itu belum tentu religi. Kalau 
pariwisata syariah itu kan juga meliputi makanan yang berlabelkan 
halal gitu kan 
Ulfa : Pernahkah mbak Mila berkunjung ke objek wisata halal? 
Informan : Ya pernah, Umbul Asri pernah, wisata kuliner yang halal halal 
gitu juga pernah, yang belum itu hotel 
Ulfa : Ada kesan tertentu saat berkunjung disana? 
Informan : Gag ada kesan tertentu sih menurut saya 
Ulfa : Untuk kehalalan makanannya bagaimana? 
Informaan : Ya saya setuju kalau masalah kehalalan makanan. Kan di islam 
juga sudah dijelaskan tentang makanan yang dihalalkan dan 
diharamkan 
Ulfa :Lalu untuk pelayanannya? 
Informan : Alhamdulillah ramah, cuman pernah di Umbul Asri itu, karena 
saya kepagian jadi petugasnya agak marah dikit 
Ulfa : Apakah mbak Mila merasa tenang saat berada disana? 
Informan : Ya, khususnya di Umbul Asri itu kan ada tempat khusus 
perempuan jadi tenang tidak khawatir kalau ada laki-laki 
Ulfa : Bagaimana fasilitas ibadahnya? 
Informan : Ada bersih juga, lumayan 
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Ulfa : Bagaimana pendapat mbak mila terkait pelarangan judi dan 
pornoaksi pada pariwisata halal? 
Informan : Harusnya juga tidak ada judi. di pariwisata halal. Soalnya 
pornoaksi saya sangat setuju karena itu kan bisa di publish jadi 
nanti bisa ditiiru oleh anak-anak bangsa Indonesia apalagi sekarang 
anak-anak pubernya keduluan. Nanti mereka akan meniru hal - hal 
yang tidak senonoh gitu kan 
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FIELD NOTE 21 
 
Topik   : Wawancara  
Tanggal  : 17 Januari 2019 
Informan  : K. Abdullah Faishol , M. Hum 
Pondok  : Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Manik Mulya 
Kartasura 
Tempat  : Ruang Tamu di Kantor Ketua P2B IAIN Surakarta  
Ulfa   :Assalamu’alaikum Bapak, maaf mengganggu waktu bapak 
Informan  : Wa’alaikum salam, masuk-masuk 
Ulf : Begini bapak, kedatangan saya kemari ini bertujuan untuk 
melakukan wawancara dengan bapak selaku pengasuh 
PPTQ NU Manik Mulya Kartasura 
Informan  : Baik-baik, mau tanya apa? 
Ulfa : Saya ingin menanyakan tentang persepsi bapak terkait 
pariwisata halal di Indonesia 
Informan : Baik, tunggu sebentar ya, saya sambil buka web, kemarin 
saya sempat baca-baca, kataya dapat penghargaan juga 
Ulfa   : Benar sekali bapak 
Informan :Jadi Dewan Syariah Nasional yang diketahui Ma’ruf Amin 
tahun 2016 , namun banyak yang mengkritisi fatwa itu. 
Kalau pariwisata kan ya biasalah ibadah haji juga masuk 
wisata. Ibadah umrah ya ibadah tidak dinamakan wisata 
syariah. Namun kok Indonesia mendapatkan bebrapa 
penghargaan di Abu Dhabi itu, garuda itu kan itu tempat 
duduknya sama, laiki-laki dan perempuan itu berdampingan 
saya belum mengerti sistem penilaianya kayak apa, nek jadi 
pariwisata kan berpergian ke tempat lain, yang ada tujuanya 
ibada seperti haji, atau yang sunnah umrah atu ziarah ke 
makam sunan. Kalau yang mubah itu unttuk yang tidak 
melaangar larangan. 
Persoalan yang muncul itu kan di beberapa daerah ada yang 
digunakan untuk mesum. Padahal di Lombok itu sebelum 
ada wisata syariah ini disana udah ada ketentuan membawa 
ktp, sudah ada tulisan dilarang mesum sepertu. Adanya 
transportasi kuliner yang halal, ini yang dimaksus dengan 
wisata syariah, sakjane hanya itu saja. Hanya dilabeli halal 
itu saja. Di Surabaya juga ada sudah ketentuan dilarang 
membawa wanita lain. Nah setelah ada label halal ini 
menjadi mahal eksklusif.  
Nah jika tujuanya untuk eksklusifme Islam  yang berbau 
SARA itu tidak baik, misalnya tidak boleh membawa 
minum minuman keras itu kan sudah diatur di Perda, nanti 
muncul Perda syariah nanti ada gap di masyarkat. Lha nanti 
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ada perda injil di papua nanti orang Islam marah. Nanti 
menjadi masalah sosial. Tapi kalau tujuan nya untuk 
meminimalisir kemaksiatan atau menjamin adanya 
makanan halal itu bagus.Dan kemarin itu raja salman ke 
Bali juga tidak menginap di hotel syariah. 
Yang dinamakan wisata syariah itu sebenarnya kejujuran. 
Sebenarnya ada bank syariah, kartu kredit syariah atau 
kemana-mana suami istri harus membawa kartu nikah 
begitu? Jadi ada beberapa hal dalam saru sisi itu dibutuhkan 
terutama muslim berkaitan dengan makan. Kalau di pinggir 
pantai apa bisa membedakan, apa mau di kasih satir begitu? 
Itu yang wisata yang tujuanya mubah, nah yang wisata 
tujuan wajib misalkan haji ituperempuan dan laki-laki juga 
campur. 
Ulfa : Menurut bapak adakah objek wisata yang benar-benar 
syariah atau halal di Indonesia? 
Informan :Di Indonesia itu kan udah dapat beberapa penghargaan itu 
di Sumatera. World best Halal tourism itu, best tour, tapi 
aku belum pernah kesana. Kalau Lombok itu memang 
semuanya halal. Meski gag ada labelnya. Sejak saya dulu, 
sekarang kan langsung dilabeli halal. Airport for halal 
sultan iskandar itu. Ada world best airline for halal itu 
makananya apa tempat sholatnya. Saya wudhu di garuda 
gag bisa harus tayamum. Tempat duduk ya gag dipisah. 
Lha ini di jadikan best transport itu kenapa say gag tau.  itu 
luxury hotel, Radana Hotel Kuta, itu justru tidak di 
kunjungi raja salaman. Beliau malah di Raffles dan st Rajis.  
Itu tadi persepsi saya. Bagus kalau tujuanya untuk 
peningkatan pelayanan khususnya untuk orang muslim. 
Tapi kalau untuk eksklusifisme lebih baik jangan. 
Sebenarnya PERDA sudah ada semua. 
Ulfa : Baik bapak terimakasih atas kesediaan waktu dari bapak, 
saya kira cukup 
Informan  : Baik, ya itu tadi, nanti kalau mau tanya-tanya lagi silahkan 
Ulfa : Iya bapak, terimaksih sekali lagi, saya pamit undur diri. 
Assalamu’alaikum 
Informan  : Wa’alaikum salam wa rahmatullah wa barakatuh 
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Lampiran 3: 
 
DAFTAR RIWAYAT PENDIDIKAN 
 
A. DATA PRIBADI 
Nama Lengkap  : Ulfa Hani’ah 
Nama Panggilan : Ulfa/ Hani 
TTL   : Grobogan, 18 Januari 1997 
Alamat  : Jetis RT 06 RW 01 Kec. Karangrayung, Kab. 
Grobogan 
Email   : Ulfaahaniah@gmail.com 
Motto Hidup  : Gag usah putus asa duluan pas liat pintu yang 
tertutup. Coba di buka aja dulu, karena siapa tau gag 
terkunci 
B. PENDIDIKAN 
2001-2008  : MI Tarbiyatul Athfal Jetis 
2008-2011  : SMP Negeri 02 Karangrayung 
2011-2014  : SMA Negeri 01 Karangrayung 
2015-2019  : S1, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
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Lampiran 4 : 
 
DOKUMENTASI 
  
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Munib Aula (Santri PP al 
Fattah Kartasura)  pada tanggal 23 
Desember 2018 di  Pondok Pesantren 
al Fattah Kartasura 
 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Izzatussariroh  Santri Ma’had 
al Jam’iyah IAIN Surakarta) pada 
tanggal 23 Desember 2018 di Ma’had al 
Jam’iyah IAIN Surakarta 
 
 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Ahmad Arifin (Santri PPM 
Darussalam) pada tanggal 24 
Desember 2018  
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Lustia  Wahyuni  (Santri PP al 
Fattah Kartasura) pada tanggal 24 
Desember 2018 
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Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Melati Azhar Afifah (Santri 
PPM Darussalam) pada tanggal 25 
Desember 2018 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Nur Khasanah (Santri PP al 
Hikmah) pada tanggal 25 Desember 
2018 
 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Maulidan Muhammad 
(Santri al Anisiyah Kartasura) pada 
tanggal 26 Desember 2018 
 
Wawancara dengan narasumber 
bernamaFinthrotun Niswah (Santri PP 
al Hikmah) pada tanggal 25 Desember 
2018 
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Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Silmy Aisyah (Santri al 
Istiqomah Kartasura) pada tanggal 27 
Desember 2018 
 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Muhammad Faris Nur A 
(Santri al Anisiyah Kartasura) pada 
tanggal 28 Desember 2018 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama KH. Dr. Muhammad 
Mahbub M. Si (Pengasuh/ Kiai PP al 
Fattah Kartasura) pada tanggal 08 
Januari 2019 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Nyai Evi Afiffah (Pengasuh/ 
Nyai PP al anisiyah Kartasura) tanggal 
08 Januari 2019 
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Wawancara dengan Isni Khulyatul 
Ngaini (santri PP al Istiqomah 
Kartasura) 
 
Wawancara dengan Kholid 
Musthofa(santri PPTQ NU Manik 
Mulya Kartasura) 
 
Wawancara dengan Muhammad 
Munif (santri PPTQ NU Manik Mulya 
Kartasura) 
 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama K. Drs. Ismail Thoyyib 
(Pengasuh/ Kiai PP al Istiqomah 
Kartasura) 
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Wawancara dengan narasumber yang 
bernama Dr.KH. Syamsul Bakri 
(Pengasuh/ Kiai Ma’had Jam’iyah 
IAIN Surakarta) 
 
 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama K. Lasdi Miftahul Huda 
(Pengasuh/ Kiai PP al Hikmah 
Kartasura) 
 
 
 
 
Wawancara dengan Amilatus 
Sholihah (santri Ma’had al Jam’iyah 
IAIN Surakarta)  
 
 
Wawancara dengan narasumber yang 
bernama K. Muhamma Faishol M. Si 
(Pengasuh/ Kiai PPTQ NU Manik 
Mulya Kartasura) 
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Wawancara dan foto bersama pemilik atau pengelola Umbul Asri Klaten pada 
tanggal 17 Februari 2019 
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Lampiran : 5 
Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan 
Oktober 
2018 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul X X                           
2 Penyusunan 
Proposal 
   X 
  
                        
3 Konsultasi     X  X X    X   X 
 
 X X 
 
 X X 
 
X  X  
  
  
 
   
4 Revisi     X     X  
 
   
 
X  X X X 
 
 X  X             
5 Ujian Seminar 
Proposal 
    X    X  
 
                   
6 Pengumpulan Data       X    X  X   X  X X X X             
7 Analisis Data                 X   
    
       
8 Penulisan Naskah 
Akhir Skripsi 
                X  
    
       
9 Pendaftaran 
Munaqasah 
                X         
  
  
10 Ujian Munaqasah                   X       
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